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Punan adalah salah satu kelompok masyarakat asti
penghuni hutan Bomeo di Kalimantan Timur. Punan
mempunyai ketergantungan hidup yang sangat tinggi
pada hutan, baik subsisten maupun sumber
pendapatan tunai. Di sisi Iain, arus modemisasi dan
dinarnika sosial budaya secara lambat laun telah
menggeser tatanan hidupnya dan menjadi bagian dari
modemisasi. Mereka terus beradaptasi terhadap
perubahan untuk meningkatkan kesejahteraannya
dengan memanfaatkan swnberdayaalamdi sekitarnya.
Kelompoksuku Punan sebagian besar tinggaldi dalam
hutan yang terpencil. Keterpencilan tersebut bahkan
berdampak luas pada ekonomi rumah tangga,
kesehatan dan pendidikan yang sangat rendah dan

Abstrak

mereka terus tennarjinalkan. Lebihdari itu, komposisi
penduduk kelompok suku Punan pun di Kalimantan
Timur bahkan semakin kecil. Menjadi ironis karena
suku Punan menyebar dalam cakupan wilayah hutan
yang sangat luas. Akankah suku Punan selamanya
termarjinalkan hingga identitasnya punah?
Jawabannyatergantung pilihannya sendiri. Setidaknya
dari sisi pendidikan, kesehatan dan ekonomi,
komunitas suku Punanyang telah tinggaldi dekat kota
jauh lebih baik dibandingkan mereka yang masih
terpencar di tengah hutan, sekalipun terdekat dengan
swnberdaya alam tersebut. Analisaakan berkembang
untuk melihat dinarnikanya.
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1 Pendahuluan

Hutan tropis di Kalimantan sudah sejak lama dikenal
dunia dengan nama hutan Borneo. Hutan Borneo
terkenal sangat kayasumberdaya alam. Dalam beberapa
dekade terakhir, berbagai perusahaan skala
internasional telah mengeksploitasi sumberdaya a1am
tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan segelintir
umat manusia,

Lalu bagaimana dengan masyarakat asli yang sudah
berabad -abad tinggal di tengah-tengah sumberdaya
a1am berlimpah tersebut? Hutan Borneo, khususnya
Kalimantan Tirnur dihuni berbagai macam kelompok
suku. Kelompok suk u Punan adalah satu diantara
penghuni hutan Borneo yang pantas disebut sebagai
masyarakat asli. Dengan berbagai tekanan eksploitasi
sumberdaya alarn , hutan tempat hidup suku Punan
dan suk u asli lainnya telah menyusut drastis dan
mempengaruhi kehidupan mereka. Punan te1ah
menunjukkan kemampuannya beradaptasi. Tetapi

akankah mereka memperoleh manfaat dari pesatnya
pembangunan atau menemukan sendiri jalan pintas
memanfaatkan sumberdaya hutan adalah pertanyaan
penting yang harus dijawab.

Istilah "Punan" lebih dipandang sebagai sebutan
umum untukkelompok masyarakat pemburu-perarnu
yang dulu hidup secara berpindah-pindah di hutan
Kalimantan Tirnur, lalu Dayak menjadi sebutan untuk
masyarakat petani ladang. Kelompok Suku Punan
hingga sekarang banyak tinggal di bagian hulu sungai
bahkan di tengah hutan yang sangat terpencil. Pada
masa Ialu,pemerintah telah melabelkan rnereka sebagai
suku terasing yang hid up berpindah-pindah di dalam
hutan dan tidak punya tempat tinggal menetap, sama
halnyadengan beberapa suku Iain seperti suku Kubu
di Sumatera. Namun seiring dengan perkembangan
pembangunan dan arus modernisasi te1ah terjadi
dinamika sosial budaya suku Punan (Dounias dkk.
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2004;Levang dkk. 2(04). Pro gram pemukiman suku
terasing dari departemen sosial sejak tahun 1970-an,
yang memukimkan sebagian kecil orang Punan di
sekitar kota (Sellato 2001; Kaskija 2(02), setidaknya
rnenjadi pelajaran berharga.

Punan tinggal di dalam hutan yang dul u masih utuh
dan kaya sumberdaya alam. Kuhn dkk. (2000) telah
memvisualisasikan potret kehidupan Punan di Metut,
Kalimantan Timur. Sistem budaya suku Punan yang
bersifat terbuka sebagaimana umumnya masyarakat
sekitarhutan lainnyadi Kalimantan secaralambat-laun
telah mengalami pergeseran yang berdampak pada
perubahan pola hidup. Mereka yang dulu hidup
berpindah-pindah di tengah hutan sebagai
pengumpul danperamu, sejak akhir abad XIX mulai
bermukim di dusun-dusun kecil, dan awal abad XX
mulai melakukan perladangan sebagaimana suku
Dayakdi sekitarnyadengan budidaya tanaman pangan
seperti padi dan ubi-ubian. Namun disamping
berladang, aktifitas berburu, menangkap ikan, dan
mengumpulkan hasil hutan masih tetap sebagai
aktifitas utama dalam kehidupan sehari-hari.

Suku Punan yang tinggal di sekitar hutan mempunyai
ketergantungan hidup pada sumberdaya hutan, kayu
danbukan kayu sebagaisumber kehidupan, baik untuk
kebutuhan subsisten seperti sumber makanan, obat-

obatan, tempat tinggal (bahan rumah), ritual budaya
(Uluk dkk., 2001). Lebih dari subsisten, hasil hutan
menjadi andalan utama kebutuhan komersial sebagai
sumber uang untukkebutuhan yang terus meningkat.
Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik,
mereka juga banyak merantau ke "Negeri Iiran"
Malaysia mencari kerja sebagai buruh di perusahaan
perkebunan sawit atau penebang pohon.
Penelitian ini dirancang untuk mendapatkan
gambaran mengenai situasiriilsuku Punan khususnya:

1. Potret demogafi suku Punan.
2. Potret sumberdaya masyarakat suku Punan seperti

aspek kesehatan, pendidikan, tempat tinggal dan
kepemilikan aset serta dinarnikanya.

Sensussebagaimanadijelaskan dalam bab metodologi,
hanya bagian awal dari seluruh rangkaian penelitian.
Beberapa pertanyaan penelitian yang dibangun dalam
tahap sensus adalah sebagai berikut:

1. Apakah kehidupan penduduk suku Punan yang
lebih dekat dengan sumberdayaalam (hutan) lebih
baik dibandingkan mereka yang tinggal di dekat
kota?

2. Bagaimana dinarnika kesejahteraan suku Punan
antarwilayah yang berbeda?
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2 Metodologi penelitian

Penelitian ini telah dimulai sejak tahun 2002 hingga
tahun 2003.Untukmendapatkan gambaran mengenai
situasi riil suku Punan, telah dilakukan sensus suku
Punan pada banyak desa yang tersebar di pinggiran
kota sampai ke perkarnpungan yang sangat terpencil.
Sensus bertujuan untuk mengumpulkan data dasar
rumah tangga seluruh masyarakat Punan di
Kalimantan Timur. Sensus bukan saja untuk tujuan
ilmiah, tetapi juga atas pennintaanYayasan Adat Punan
untuk membantu Yayasan mendapatkan data
menyeluruh atas suku Punan di Kalimantan Timur.
Untuk mencapai sebuah perkarnpungan Punan di
tengah hutan Borneo, kadang membutuhkan
perjalanan menelusuri sungai selama empat hingga
enam hari atau harus menyewa pesawat. Peneliti terus
berupaya mengumpulkan data masyarakat Punan
sebanyakmungkin dengan mencari berbagai informasi
untuk menemukan desa-desa dirnana ada komunitas
Punan. Melalui kerjasama yang baik dengan Yayasan
Adat Punan (YAP), sensus dapat dilakukan dengan
pencapaian yang mem uaskan.

Selarna lebih dari setahun, sensus telah mencapai 2.096
rumah tangga yang terdiri dari 8.956 jiwa, tersebar di
77 lokasi pemukiman atau desa dan 6 kabupaten.
Walaupun belum seluruhnya, kami anggap sensus
Punan di Kalimantan Tumur sudah mencapai lebih
dari 90%. Artinya tidak tertutup kemungkinan masih
ada desa Punan yang karena keterbatasan sehingga
belum sempat diteliti, seperti Punan Basap/Batu di
Berau. Pemukiman Punan di Kalimantan Timur tidak
selalu mencakup satu wilayah desa, tetapi kadang kala
hanya sebagian dari wilayah desa yang lebih sering
disebut pemukiman. Desa terdiri dari satu atau
beberapa lokasi pemukiman. Tidakjarang pemukiman

Punan mempunyai jarak yang sangat jauh dari pusat
desasehinggafasilitasdi pusat desa sulit dijangkau oleh
penduduk Punan. Maka dalam hal ini ketersediaan
fasiltias yang menjadi pusat amatan hanya pada
pemukiman Punan tersebut.

Dalarn melakukan sensus, kami mengumpulkan data
tingkat desa, yaitu: jumlah rumah, jumlah Kepala
Keluaraga- KK,ketersediaanpenerangan listrik, fasilitas
ibadah, penggilingan padi, kios, sekolah, puskesmas,
dan pasar.Iika fasilitastersebut tidakada, makadicatat
jarak atau waktu yang dibutuhkan untuk dapat
mengaksesnya. Pada tingkat rumah tangga,
dikumpulkan data anggota rumah tangga seperti:
umur, hubungan keluarga, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan. Pada masing-masing keluarga,juga dicatat
berapa anak yang lahir dan meninggal pada umur
muda. Tidak jarang ditemukan dalam keluarga Punan
adanya lebih dari satu keluarga tinggaldalam serumah.
Biasanyayang terjadi adalah anak yang telah menikah
masih serumah dengan orang tuanya, sebelum dia
m emiliki rumah sendiri. Iika hal itu terjadi atau ada
lebih dari satu keluarga dalam satu rumah, maka
ditanyakan ketergantungan satu sarna lainnya untuk
memastikan apakah rumah tangga dianggap satu atau
terpisah. Rumah tangga yang kami catat adalah rumah
tangga mandiri terutama dari aspek ekonominya.

Data rumah tangga mencakup kualitas tempat tinggal
atau sanitasi dan aset rumah tangga seperti: perahu
mesin (ketinting dan mesin tempel), chainsaw, genset,
TV/Parabola, VCD,kulkas, dan peralatan tradisional
seperti tempayan, gong, sumpit, manik dan cerapa.
Narnun dengan beberapa pertimbangan, terutarna
keterbatasan data, tidak dilakukan analisa pada

4 Tokoh adat dan pengurus Yayasan Adat Punan
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pemilikan aset tradisional. Peralatan tradisional
tersebut sesungguhnya bernilai sangat tinggi, tetapi
sangat sulit untuk mengurnpulkan data yang benar.
Masyarakat seringkurang terbuka, menaruh curigadan
kuatir,bahkan merasa tidak senangjikaditanyakan aset
peralatan tradisional tersebut. Masyarakat selalu
berusaha menyembunyikan informasi kepemilikan
aset tersebut yang berdampak pada keterbatasan data.

Umur setiap anggota rumah tangga juga dicatat. Satu
bal yang menjadi catatan adalah sulitnya mendapatkan
angka umur secara pasti. Data umur yang terkumpul
sebagianbesar adalahberdasarkan ingatan rnasyarakat.
Hal ini disebabkan karena jarang ditemukan dokurnen
pencatatan yang baik tentang kelahiran setiap
penduduk, terutama orang tua, baik dalam dokumen
kantor desa maupun pada masing-masing rumah
tangga, seperti KartuTanda Penduduk - KTP.Beberapa
masyarakat Punan tidak mengetahui usianya, bahkan
tanggal kelahirannya. Dalam hal demikian, tentulah
dibutuhkan beberapa pendekatan untukmengetahui
umur yangsebenamya. Beberapa pendekatan yangbisa
dilakukan adalah menanyakan kepada anggota Iain
dalam rumah tangga seperti anak dan saudara, atau
menghubungkannya dengan kejadian-kejadian
ber sejarah yang mudah diingat. Beberapa kendala
dalampengumpulan data umur tersebut menjadi salah
satu penyebab sehingga beberapa responden tidak
tersedia data umur.

Desa-desa pemukiman Punandi Kalimantan Timur
terletak menyebar di dalam dan sekitar hutan.
Keterpencilan desa atau pemukiman satu dengan
lainnya mempunyai perbedaan terutama dilihat dari
lokasi dan aksessibilitasnya. Selain lokasi dan
aksessibilitas, keterpencilan yang lebih penting dapat
dilihat dari ketersediaan fasilitas pasar, fasilitas kios,
fasilitas kesehatan, dan fasilitas pendidikan.
Pemukiman Punan dikelompokkandalam tiga tingkat
keterpencilan sebagai berikut:

Sangat terpencil:
Pemukiman atau desa-desa yang mempunyai
akses sangat buruk, dimana tidak ada pasar,
kios, fasilitaskesehatan danfasilitaspendidikan,

terletak sangat jauh dari kota dan sulit
dijangkau.

Akses sedang:
Pemukiman atau desa-desa terpencar yang
mempunyai akses sedang, dimana terdapat
sedikitnya satu diantara fasilitas pasar, kios,
fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan.
Umurnnya desa ini terletakagak jauh dari kota
tetapi masih dapat dijangkau transportasi air
ataudarat.

Aksesbaik:
Pemukiman atau desa-desa terbuka yang
mempunyai akses baik, dimana terdapat
keseluruhan fasilitas pasar, kios, fasilitas
kesehatan dan fasilitas pendidikan, dekat
dengan pusat kota dan transportasi lancar.

Berdasarkan ketiga kategori keterpencilan diatas, akan
dianalisa bagaimana kualitas sumberdaya masyarakat
Punan pada masing-masing kelompok populasi.
Sungguhkah terjadi perbedaan yang tajam? Bagaimana
kualitas sumberdaya manusia ketika mereka menjadi
komunitas terdekat dengan sumberdaya alam yang
sangat kaya di hutan tropis Kalimantan Timur?
Analisis data sensus akan memberikan jawabannya.

Selain metode sensus, juga dilakukan penelitian
lanjutan dengan metode survei ekonomi rumah
tangga, dan jajak pendapat. Observasi dan wawancara
informaljuga dilakukan selama pene1itianberlangsung.
Namun secara khusus yang akan dibahas dalam tulisan
ini hanya data hasil-hasil sensus. Hasil survei dan jajak
pendapat akan dibahas pada bagian yang terpisah.

Pemasukan dan pengolahan data dengan program
komputer dilakukan dengan menggunakan beberapa
software seperti Microsoft Excel, Access dan paket
software untuk penelitian sosial (SPSS).

Hasil olahan data secara rinci pada masing-masing
desa, kecamatan dan kabupaten dapat dilihat pada
Lampiran 1,Lampiran 2 dan Lampiran 3.
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3 Keadaan umum penelitian

6

Belum ada data tentangjurnlah penduduksuku Punan
yang tinggal di Propinsi Kalimantan Timur rnenjadi
salah satu alasan pentingYayasan Adat Punan untuk
melakukan sensus Punan. Mereka menyebar di dusun ­
dusun kecil di pedalaman hutan Borneo. Penelitian
khusu ssuku Punan merupakan tantangan yang sangat
berat. Data awal tentang penyebaran kampung Punan
di Kalimantan Timur sangat terbatas. Di sisiIain, suku
Punan yang belwn lama mengenal pola hidup menetap
dan bertani lad ang, rnasih sering melakukan
perpindahan baik secara individu, keluarga maupun

Pemukiman Suku Punan

kelompok dari satu kampung ke kampung Iain atau
membentuk pemukiman baru dengan berbagai alasan
seperti: kesuburan lahan , wabah penyakit mematikan,
konflik (dengan ketua kelompok, antar keluarga
maupun antar kelompok), atau mencari lapangan kerja
baru. Peta penyebaran wilayah pemukiman Punan di
Kalimantan Timur menjadi sangat dinarnis. Dengan
penelitian yang telah dilakukan selama lebih setahun
digambarkan penyebaran suku Punan sebagaimana
dalam Peta 1.
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Peta 1. Penyebaran suku Punan di Kalimantan Timur
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4 Hasil penelitian dan Pembahasan

A. Kependudukan

Dalam sub-bab ini akan secara khu sus membahas
pola-pola sebaran umur pendudukPunan.

Pcnduduk suku Punan yang telah dilakukan sensus
rnencapai 8.956 jiwa dalam 2.096 rumah tangga, atau
hanya 0.35% dari total pcnduduk Kalimantan Timur
sebanyak 2,55 juta jiwa (BPS 2002). Mereka tersebar
pada 16kecamatan dalarn 6 kabupaten. Sebanyak 55%
suku Punan tinggal di Kabupaten Malinau. Terbanyak
kedua terdapat di Kabup aten Berau (15%) , dan ketiga
di Bulungan (13 %). Kornposisi suku Punan di
Kabupaten Malinau hanya 12.8%, Berau 1% dan
Bulungan 1,3% (Lampiran 1).

Komposisi penduduk Punan usia dibawah 15 tahun
hanya 36,8% (36,3% laki-lakidan 37,2% perempuan)
dan hanya 1,6% (2% lakidan 1% perempuan) bertahan
hidup sampai 65 tahun atau lebih. Bahkan masyarakat
suku Punan pada kategori sangat terpencil hanya 1%

Gambar 1. Piram ida umur suku Punan

yangberusiadiatas60 tahun. Maka berdasarkan struktur
umur suku Punan mencerminkan tingkat kematian
yang tinggi dan usia harapan hidup yang rcndah.

Piramida Gambar 1berbentuk kerucut, hampir sama
halnya dengan negar a berkembang pada umumnya,
yang mencerminkan tingginya angka kematian balita.
Piramida umur di atas juga mencerminkan pola
kehidupan suku Punan di Kalimantan Timur. Laki­
laki pada usia 15-25 tahun sudah mulai banyak
merantau ke luar desanya.Sebaliknya,pcrcmpuan tetap
tinggal di desa dan pada usia 15 tahun justru sudah
banyak yang mcnikah di kampung scndiri atau
kampung sekitarnya.Laki-Iakipada usia lebih 25tahun
banyak yang memilih kembali ke kampung, berumah
tangga dan mu lai berladang. Tetapi banyak juga
diantaranya yang baru memulai tinggal menetap di
desa dan membuat ladang sendiri (pisah dari orang
tua) setelah umur 35 tahun.
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Pengumpulan data dilakukan pa da setiap kesempatan

Tabel 1. Penduduk Punan Kalimantan Timur.

Kelas Jumlah Persentase kumulatif

Umur Laki Perempuan Jiwa Laki Perempuan Jiwa

0- 4 551 534 1085 12,2 12,5 12,4

5- 9 554 545 1099 24,6 25,3 24,9

10-14 530 511 1041 36,3 37,2 36,8- -- .
15-19 432 476 908

20-24 347 471 818

25-29 466 440 906

30-34 337 294 631

35-39 376 314 690--
40-44 240 210 450

45-49 213 177 390
50-54 168 90 258

55-59 120 98 218

60-64 82 59 141
65-atas 85 53 138 1,9 1,2 1,6
Jumlah 4.501 4.272 8.773
Tak menjawab (not stated) 183
Total 8.956

Sumber: Sensus Punan 2002-3 (C/FOR-YAP)
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Potret Punan Kalimantan limur: Sensus Punan 2002-2003

label 2. Akses pada fasilitas.

Fasilitas
Jumlah

Pemukiman
Persentase
Pemukiman

Jumlah
keluarga

Persentase
keluarga

Kios
Pendidikan

Kesehatan

1.467

1.778

865

70,0

84,8

41,3

Pasar 10 13,0 245 11,7

171

204

2JR6
.---------------------

Keempat fasilitas

lidak ada fasilitas
N (total)

Bagaimana pengaruh keragaman aksesibilitas pada
kesejahteraan sukuPunanî

B. Akses pada fasilitas

Pemukiman Punan kadang-kala mencakup satu desa,
tetapi tidak jarangjuga hanya berupa kampung atau
bagian dari desa. Kadangkala kampung tempat
pemukiman Punanterletaksangatjauh dari pusat desa,
sehingga kurang memungkinkan untuk menjangkau
fasilitas yang ada di pusat desa. Maka ketersediaan
fasilitas dicatat bukan hanya semata berdasarkan
ketersediaannya di pusat desa, tetapi lebih pada
keterjangkauan masyarakat Punan dari tempat
pemukimannya. Cakupan penelitian ini sebanyak 77
pemukiman/desa terbagi menjadi 3 kategori
berdasakan ketersediaan fasilitas, sebagaimana
disebutkan pada bagian awal metodologi penelitian.
Sebanyak 16% pemukiman atau desa-desa Punan
mencakup 10% masyarakatnya masih belum
mendapat satupun diantara keempat fasilitaspenting
berikut: fasilitas pendidikan, kesehatan,kiosdan pasar.
Pemukiman atau desatersebutselanjutnyadimasukkan
dalam kategori "sangatterpencil".

Sebanyak 74% pemukiman mencakup 82%
masyarakatnya termasuk dalam kategori "mes
sedang". Hanya 10% pemukiman atau desa Punan
mencakup 8% masyarakatnya yang termasuk dalam
kategori "abes baik.': dimana telah tersedia keempat
fasilitas'. Perlu dicatat bahwa tingginya persentase
pemukiman dan keluarga Punan yang mendapatkan
akses pada fasilitas pendidikan, kios dan kesehatan
tidak sepenuhnya dapat menjadi cerminan yang baik
dari segi penggunaannya. Fasilitas pendidikan
misalnya walaupun tersedia, tetapi sarana dan

prasarananya sering kurang memadai, seperti
bangunan sekolahyangkuranglayakatau jwnlah guru
yang belum cukup. Kios yang dapat diharapkan
sebagai tempat menjual berbagai kebutuhan seperti
makanan dan obat-obatan tertentu kadangkala sangat
terbatas karena sulitnya transportasi mendatangkan
suplai dari kota atau keterbatasan modal.

Rendahnya tingkat ketersediaan fasilitasmemberikan
gambaran awal bahwa sebagian besar masyarakat
Punan belum mendapatkan fasilitas yang memadai
dalam menunjang perekonornian dan peningkatan
kualitasSDM-nya Dalam Tabel2, tingkat ketersediaan
fasilitas pasar adalah yang terendah (12%). Bahkan
khusus dalam kategori "akses sedang" hanya 4%
masyarakatyang mempunyai akses ke pasar yangtidak
terlalu jauh dari desa. Kedua terendah adalah akses ke
fasilitas kesehatan. Hanya 41% rumah tangga Punan
mempunyai akses pada fasilitas kesehatan. Bahkan
itupun masih banyakbelum didukungdengan fasilitas
pengobatan yang memadai.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa
pada usia balita, terutama umur dibawah 1 tahun,
masyarakat Punan sangat rentan pada penyakit yang
berakhir pada kematian. Rendahnya pengetahuan dan
akses pada kesehatan menjadi masalah penting dalam
rangka penyelamatan suku Punan. Mereka yang
terjangkit penyakit di desa terpencil banyak yang
meninggal karena tidak sempat ditangani oleh tim
medis. Aksesnya yang sulit dan jauh dari desa
merupakan penghambat utama dalam pelayanan
kesehatan suku Punan yang tinggal di desa di tengah
hutan. Sekalipun ada kunjungan rutin tim medis dari
puskesmas kecamatan hanya sekali dalam sebulan,
itupun sering tidak dilakukan.

10 l Lebih rincidata masing-masing desa tersedia pada tabel Larnpiran 1.
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Tabel 3. Angka kematian anak usia muda.

Kategori desa

Sangat Terpencil Akses Sedang Akses Baik Total

Angka kematian anak* 36 27 7 26
*anak meninggal pada balita atau usia muda (belum kawin)

Gambar 2 . Boxplot tingkat kematian anak per rumah tangga (kiri) dan per desa (kanan).
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Seor ang dokter puskesmas di Segah mengeluhkan
bahwa hanya karena ketidaktersediaan obat dan
peralatan medi s, pasien dari desa-desa yang cukup jauh
di pedalaman sering terpaksa dikirim ke puskesmas
di pusat kecarnatan, walaupun tenaga medissudah ada
ditempatkan di desa -desa tersebut-. Dalam tiga bulan
terakhir tahun 2002, di dua pemukiman kecil yang
berdekatan, Long Tami dan Long Titi, sebanyak 26
anak-anak dan 2pemuda meninggal dan diduga karena
sakit malaria. Puskesmas terdekat dari dua pemukiman
ters ebut membutuhkan perjalanan darat dua hari
ditambah satu hari lewat sungai. Rendahnya akses pada
fasilitas kesehatan merupakan salah satu faktor
pendorong tingginya angka kematian anak usia muda,
sebagaimana dijelaskan pada sub-bab berikut.

Rendahnya ketersediaan fasilitas kesehatan bahkan
tclah dimanfaatkan oleh orang-orang tertentu di
beberapa desa di Kecamatan Segah, Kabupaten Berau
untuk mcndapatkan keuntungan. Mereka melakukan
tindakan pengobatan (termasuk penyuntikan) secara
ilegal tan pa latar belakang pendidikan medis'.

C. Tingkat kematian anak

Tingkat kematian anak sebagairnana dalam Tabel3,
merupakan hasil bagi total kematian anak usia muda
dengan total kelahiran dari seluruh desa dalam satu
kategori desa .

Angka kematian anak Punan sebesar 26, artinya bahwa
tiap 100anak yang lahir , sebanyak 26 orang meninggal
pada usia balita atau usia muda. Tingkat kematian
tertinggi pada masyarakat suku Punan yang tinggal di
tengah hutan dalam kategori sangat terpencil. Persentase
anak meninggal pada desa-desa dengan kategori sangat
terpencil adalah lima kali lebih besar daripada desa yang
mempunyai akses baik, Kategori akses sedang tetap
m empunyai angka kematian yang cukup besar,
walaupun didalarnnya sudah 50% masyarakatnya telah
mendapatkan fasilitaskesehatan. Hal ini membuktikan
bahwa walaupun telah ada fasilitas kesehatan di desa­
desa yangjauh dari kota, hal itu belurnberfungsi efektif
sehingga tingkat kematian tetap tinggi. Tingkat
kematian anak terend ah adalah pada komunitas

' Wawanca ra dengan dr. Leni di Puskesmas Segah, 18/08/2003: pasien yang mengalami luka robek di lengan karena kecelakaan kerja terpaksa
haros mengalami pendarahan berat dalam 4 jam perjalanan naik ketinting dari desa menu ju puskesmas.

, Wawancara dengan kepala desa, tokoh masyaraka t dan beberapa masyarakat di Segah. 11
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masyarakatsuku Punanyangtinggaldi desa-desadekat
kotadalam kategoriaksesbaikyanghanya mempunyai
angka kematian anak sebesar 7.Namun belum secara
pasti apakah hal ini disebabkan oleh berfungsinya
dengan baik fasilitas kesehatanpada kategoriakses baik
sehingga mampu menekan angka kematian anak.
Tingginya angka kematian anak usia muda menjadi
salah satu cerminan rendahnya kualitas hidup suku
Punan terutamatingkatkesehatannya.

Polasebaran tingkat kematian anak dapat dilihat pada
Gambar 2.Dalam gambar kanan menunjukkan cukup
banyak desa pada kategori sangat terpencil dengan
tingkat kematian anak mencapai 50%. Artinya
setengah dari seluruh kelahiran anakdi desa tersebut
meninggal pada usia bayi, balita atau usia muda.
Gambar kiri menunjukkanbahwa pada kategorisangat
terpencilmasih banyak terdapat rumah tanggadimana
tingkat kematian anak mendekati 100%. Artinya,
banyak terdapat rumah tanggadimanahampir seluruh
anak yang lahir terpaksa meninggal pada usia bayi,
balitaatau usiamuda,

Pada aksessedang dalam gambar kiri,tampakadanya
lingkaranbulat pada tingkat 100%.Artinyabahwa pada
akses sedang pun masih terdapat rumah tangga
dimana seluruh anak yang lahir terpaksa meninggal
pada usia rnuda, tetapi sudah jarang terjadi. Pada
tingkat desa dalam aksessedangjuga terdapat tingkat
kematian anakmelebihi 50%,tetapi jugajarang terjadi.
Sebaliknya pada aksesbaikdalam gambar kiri hanya
membentuk garis pada tingkat nol dan lainnya
termasuk pencilan luar. Artinya, sudah jarang anak
meninggal pada usiabalita atau usiamuda. Pada akses
baik dalam gambar kanan menunjukkan bahwa
kematian anak pada seluruh pemukiman atau desa
Punan dekat kota adalah hampir sama rendah.

Berdasarkan hasil uji statistik, tingkat kematian anak
pada pemukiman yang sangat terpencil dan kategori
akses sedang sangat tinggi dan tidak berbeda nyata.
Namun ada kecenderungan bahwa tingkat kematian
anak masih tertinggi pada pemukiman sangat
terpencil. Berdasarkan data yang ada, ketersediaan
fasilitas kesehatan yang dapat diakses oleh setengah
masyarakat pada kategori akses sedang tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada
tingkat kematian anak usia muda jika dibandingkan
dengan desa-desa sangat terpencil yang sama sekali
tidak ada fasilitas,

Tingkat kematian anak pada aksesbaik adalah berbeda
nyata dengan kedua kategori lainnya Dalam kategori
akses baik di mana tersedia fasilitas pendidikan,
kesehatan, toko dan pasar secara mernadai, tingkat
kematian anak sangat rendah dibandingkan dua
kategori Iain. Apakah hal ini menunjukkan bahwa
fasilitas yang memadai tersebut telah memberikan
pengaruh yang cukup besar untuk merninimalkan
tingkat kematian anak? Walaupun belum jawaban
pasti, karena tergantung dari tingkat penggunaannya
oleh masyarakat Punan, setidaknyapenelitian ini telah
menunjukkan ha!yang sedang terjadi.

Apakah ada perbedaan tingkat kematian anak waktu
sekarang dengan sebelurnnya? Hasil analisa statistik
telah membuktikan adanya perbaikan yang sangat
larnban, dimana pada kategori sangat terpencil dan
akses sedang, tingkat kematian anak rumah tangga
muda cenderunglebih rendahdaripada rumah tangga
yang lebih tua. Sedangkan pada akses baik tidak ada
kecenderungan tersebut karena tingkat kematian anak
yang rendah telah terjadi sejak awal rurnah tangga
Punan tinggal di dekat kota, sehingga tidak tampak
lagi perubahan nyata masa sekarang dengan
sebelurnnya.

Penelitian ini setidaknya telah menjawab bahwa
ketersediaan fasilitasmemberikan pengaruh berbeda.
Namun keempat fasilitas yang dimaksud: fasilitas
pendidikan, kesehatan, toko dan pasar belum secara
khusus diuji pengaruhnya satu-persatu. Setidaknya
dibutuhkan penelitian untuk menjawab sejauh mana
masyarakat di "akses baik" menggunakan fasilitas
kesehatan.Fasilitaspendidikan dankesehatantentunya
sulit dipisahkan karena perbedaan tingkat pendidikan
dapat merubah persepsidan perilaku masyarakatpada
kesehatan. Bahkan tingkat kemampuan ekonorni yang
berbedajuga memberikan kesempatan yang berbeda
pada fasilitas kesehatan. Walaupun ada pengobatan
gratis sebagaijarninan sosial, realisasinyadi lapangan
patut dipertanyakan. Lebih dari itu, faktor kesehatan
lingkungan sebagaimana diduga juga berpengaruh
pada tingkat kematian anak dan usia harapan hidup.

Bagaimana dengan pendidikan?

o. Pendidikan

Dalam sub-bab ini akandikaji bagaimana perbedaan
tingkat pendidikan antar kelompok desa dan gender.
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Tabel 4. Tingkat buta huruf.

Persentase penduduk buta huruf (%)*

Sangat terpencil Akses sedang Akses baik Seluruh desa

Laki-Iaki 55 34 17 34

Perempuan 77 49 30 49

Total penduduk 66 41 23 41

*penduduk usia diatas 10 tahun

Gambar 3. Boxplot penyebaran tingkat buta huruf per desa.
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Tingkat buta huruf akan dibahas lebih mendalam.
Tingkat buta huruf tidak saja dibedakan antar
kelompok desa, tetapi juga bagaimana perbedaannya
antara laki-Iaki dan perempuan. Lebih jauh akan
dianalisa bagaimana perbedaan sebaran umur gender,
khususnya yang buta huruf. Analisa berikutnyaadalah
analisa terhadap keseluruhan tingkat pendidikan untuk
mengkaji geo-antropologi juga persoalan gender.

Dalam Tabel4 menunjukkan bahwa tingkat buta huruf
masih sangat tinggi, dan menjadi cerminan bahwa
tingkat pendidikan Punan masih sangat rendah.
Tingkat buta huruf total penduduk Punan sebesar
41%, sangat jauh diatas angka buta hurufnasional yang
hanya 9,3% (BPS,2(02).Bahkan di daerah yangsangat
terpencil, tingkat buta huruf perempuan mencapai
77%. Padahal di Iain sisi, akses pada fasilitas
pendidikan (sekolah) sudah cukup tinggi. Sebanyak
78% pemukiman suku Punan "telah tersedia" fasilitas
pendidikan, dan sebanyak85% masyarakat Punan telah
dapat mengakses fasilitas pendidikan tersebut (lihat
TabeI2).

Persentase buta huruf, baik laki-Iaki maupun
perempuan pada kategori akses sedang dua kali lebih

tinggidaripada aksesbaik, bahkan pada kategori sangat
terpencil tiga kali lebih besar. Lebih rinci pola
penyebaran tingkat buta hurufper desa, baik laki-Iaki
maupun perempuan pada masing-masing kategori
desa, dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada kategori sangat terpencil masih umumditemukan
pemukiman Punan dimana tingkat buta huruflaki­
lakimaupun perempuan mencapai 100%.Bahkan ada
beberapa pemukiman pada kategori sangat terpencil
dimana seluruh penduduknya yang berusia diatas 10
tahun rnasih buta huruf. Bahkan hal yang samajuga
terjadi pada perempuan dalam kategori akses sedang,
tetapi tidak pada laki-Iakinya. Sebaliknya dalam
kategori akses baik, persentase buta huruf laki-laki
maupun perempuan sudah sangat rendah.

Sebagaimana dalam Tabel4, tingkat buta huruflebih
besar pada akses yang lebih buruk. Pada masing­
masing kategori desa, tingkat buta hurufperempuan
selalu lebih tinggi daripada laki-Iaki buta huruf.
Seberapa besar perbedaan tingkat buta huruflaki-Iaki
dan perempuan? Tingkat buta huruf perempuan
semakin jauh lebih besar dibandingkan laki-Iaki pada
kategori akses yang lebih buruk. Hal ini merupakan 13
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Gambar 4. Tingkat buta huruf per kelompok umur.
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satu indikasi terjadinya masalah kesenjangan gender,
dimana baik pada desa yang dekat kota, terlebih pada
desa yangsangat terpencil, laki-laki lebih diutamakan
bersekolah daripada perempuan.

Umur rata -rata penduduk buta huruf lebih rendah
pada desa yang sangat terpencil dan tertinggi pada
akses baik. Dari aspek gender, umur rata-rata laki-laki
buta hurufumumnya lebih tua daripada perempuan.
Umur penduduk buta huruf antar kelompok desa
adalah berbeda secara signifikan, dimana umur
masyarakat buta huruf pada akses sangat terpencil
lebih muda, dan akses baik adalah yang tertua.
Sesungguhnya secara nyata telah terjadi ketertinggalan
pendidikan (khususnya pada tingkat buta huruf) yang
sangat jauh, bukan saja dari besarnya persentase buta
huruftetapijuga dengan umur penduduk buta huruf
lebih muda pada desa-desa dengan kategori akses yang
lebih buruk dibandingkan akses yang lebih baik.
Kecuali pada akses baik, umur rata-rata perempuan
buta huruflebih muda daripada laki-laki buta huruf,
sehingga beban sosial dari ketertinggalan dimaksud
pada masing -masing kategori desa bahkan lebih besar
pada perempuan.

Dari aspek gender,analisa tingkat buta hurufdan umur
penduduk buta huruf disimpulkan bahwa pada
kategori "sangat terpencil" dan "akses sedang" tampak
kesenjangan antara laki-laki dengan perempuan
dimana selain persentase yang lebih tinggi, perempuan
buta hurufjuga lebih muda daripada laki-laki.Namun
menjadi sangat penting, bahwa fenomenanya berbeda
pada "akses baik", walaupun persentase buta huruf

perempuan lebih besar dari laki-laki, tetapi rata-rata
usia perempuan buta hurufjustru lebih muda.

Laki-laki buta hurufdidominasi usia muda 10sampai
29 tahun (43%), sedangkan perempuan buta huruf
didominasi usia 30 sampai 49 tahun (56%). Hanya
18% perempuan buta huruf kategori usia muda.
Walaupun persentase dan jumlah perempuan buta
hurufjauh lebih besar dibandingkan laki-laki, tetapi
setidaknya dari sisi usia telah tampak perbaikan besar
pada perempuan usia muda.

Berdasarkan analisa data buta huruf di atas, akses
fasilitas menggambarkan perbedaan nyata pada
kemajuan pendidikan. Analisa buta huruf hanya
sebagian dari analisis pendidikan. Namun analisa
tingkat buta hurufdan umur buta huruftelah cukup
kuat menunjukkan ketertinggalan pendidikan Punan
di pedalaman dibandingkan mereka yang tinggal di
dekat kota dengan akses baik . Apakah fenornena ini
juga terjadi pada pend idikan yang lebih tinggi?

Sebagaimana ditampilkan lebih rin ci dalam Tabel5,
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, kecuali pada
akses baik, persentase perempuan yang sekolah
semakin jauh lebih sedikit daripada laki-laki. Analisa
menyeluruh tentang pendidikan hanya akan lebih
memperjelas temuan-temuan dari analisa tingkat buta
huruf. Akankah sebuah desa dengan tingkat buta huruf
lebih tinggi mutlak akan lebih tertinggal dibandingkan
desa Iain dengan tingkat buta huruf lebih rend ah?
Berikut adalah analisa terhadap tingkat pendidikan
secara menyeluruh.



Soaduon Sitorus, Patrice Levang, Edmond Dounias, Dol/op Mamung and DarifAbot

Tabel 5. Tingkat pendidikan .

Persentase penduduk umur 10 tahun ke atas (%)

5angat terpencil Akses sedang Akses baik

L P L P L P

Total

L P
Buta huruf 54.9 76.7 33.5 48.9 16.8 29.9 33.6 49.3

5D 44.4 23.0 54.5 43.8 61.7 49.5 54.4 42.7

5MP 0.4 0.4 7.5 5.8 13.3 14.8 7.5 6.2

5MU 0.4 0.0 4.1 1.4 6.3 4.5 4.0 1.6

Akademi/PT 0.0 0.0 0.4 0.1 1.9 1.3 0.5 0.2

Gambar 5. Boxplot penyebaran pendidikan masyarakat.
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Keterangan: 0 =buta huruf; 1-6 =Sekolah Dasar (1-6); 7-9 =SMP (1-3);
10-12 = SMU (1-3) ; 13-14 =Akademi - Perguruan Tinggi.
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Tabel 5 menunjukkan persentase jurnlah penduduk.
pada setiap tingkatan pendidikan. Ada banyak ha! yang
menarik untuk diamati dari sajian di atas. Pada
kategoridesa sangat terpencil, laki-lakidan perempuan
mempunyai persentase buta hurufterbesar dan terus
menurun pada setiap tingkatan pendidikan yang lebih
tinggi . Iurnlah laki-laki buta huruf lebih kecil dan
berpendidikan 50 keatas lebih besar dari perempuan.
Hal ini menunjukkan bahwa pada seluruh tingkat
pendidikan dalam kategori sangat terpencil, tingkat
pendidikan laki-laki lebih tinggidaripada perempuan.

Namun pada akses sedang hanya perempuan yang
mempunyai fenomena yang sama dengan kategori
sangat terpencil, dimana persentase buta hurufadalah
tertinggi dan semakin kecil pada tingkat pendidikan
yang lebih tinggi . Laki-Iaki justru lebih banyak
berpendidikan 50 dibandingkan buta huruf.
Persentase laki-laki berpendidikan 50 ke atas pun
selalu lebih tinggi daripada perempuan. Oisamping
itu, persentase laki-laki buta huruf lebih kecil dan
berpendidikan 50 juga lebih banyak daripada

perempuan. Maka kesenjangan pendidikan antara laki­
laki dengan perempuan pada kategori akses sedang
lebih besar daripadadalam kategori sangatterpencil.

Bagaimana dengankategori akses baik?

Berbeda dengan dua kategori sebelurnnya, walaupun
hal yang sama terjadi pada kategori akses baik dimana
persentase laki-laki buta huruf lebih kecil dan
persentase 50 lebih besar daripada perempuan.
Namun pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi,
perempuan lebih dapat mengejar ketertinggalannya
dibandingkanlaki-Iaki, Artinya walaupun kesenjangan
pendidikan tetap terjadi terutama pada tingkat buta
huruf dan 50, tetapi tidak terjadi pada tingkat yang
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada tatanan
masyarakat Punan yang lebih maju, kesenjangan
pendidikan antara laki-laki dengan perempuan dapat
diperkecil.

Untuk.lebih rinci, pola sebaran kategori pendidikan
disajikan dalam Gambar 5. 15
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Hasil analisa statistik terhadap seluruh tingkatan
pendidikan menunjukkan pendidikan masyarakat
Punan secaranyatalebihbesarpadakategori aksesyang
lebihbaik,Pendudukdidesa-desayangsangatterpencil
mempunyai pendidikan yangsecaranyata, jauhlebih
rendahdaripadaaksessedang.Pendudukpadakategori
akses baik mempunyai pendidikan yang jauh lebih
tinggi dibandingkanduakategorilainnya. Padakategori
aksesyanglebihbaik,masyarakatbukan sajaberupaya
sekedartidak buta huruf tetapi semakinbanyak yang
mencapaipendidikanyanglebihhaïkhinggaperguruan
tinggi. Sebagairnana ditemukan dalam analisa buta
huruf persoalanpendidikan genderbukan sajaterjadi
pada tingkat buta huruf, tetapi juga muncul dalam
seluruh tingkatan pendidikan dalam setiap kategori
desa.Pendidikanlaki-lakilebihtinggisecarasignifikan
dibandingkan perempuan padasetiapkategoridesa.

Polakesenjanganjuga temuan penting dalam analisis
gender ini. Tingkat kesenjangan pendidikan gender
terbesar terjadi pada desa-desa kategori sangat
terpencil, sedangkan terkecil adalah pada desa-desa
akses baik. Pada akses baik, walaupun tingkat buta
hurufperempuanmasih tetap lebihbesar,tetapidalam
tingkatan pendidikan yang lebih tinggi, persentase
perempuan lebih bisa bertahan, sebaliknya laki-laki
menurun tajam. Ini bukan sajamenunjukkan bahwa
kesenjangangender lebihkecilpada aksesbaik. Lebih
dari itu, hal ini telahmembuktikan bahwaperempuan
suku Punan mampu mengungguli laki-laki Punan
dalam hal pendidikan.

Padabab sebelurnnyatelahdianalisadinamika tingkat
kematian anak antar waktu. Dinamika pendidikan,
khususnya tingkat buta hurufberdasarkan usiabuta
huruf jugatelahdibahasdalambagianatas.Berikutnya
adalah analisa terhadap dinamika pendidikan secara
menyeluruh berdasarkan usia.

Tingkat pendidikan masyarakat Punan cenderung
mengalamipeningkatan. Hasiluji statistikpada setiap
kelompok desa didapat bahwa secarasignifikan,baik
data laki-Iaki maupun perempuan, pendidikan
berkorelasi negatif terhadap usia. Koefisien korelasi
kategorisangatterpencil,aksessedang,dan aksesbaik
berturut-turutlaki-Iakisebesar-0.18, -0.23, -0.02(tidak
signifikan), dan perempuan sebesar-0.29, -0.35,-0.35.
Artinya, padasetiapkelompokdesa, pendidikangenerasi
yang lebih muda, baik laki-Iaki maupun perempuan,
relatiflebih tinggidaripada pendidikan generasiyang

lebih tua. Hal ini dapat menjadi cerminan bahwa dari
sisi waktu terjadi perbaikan tingkat pendidikan
masyarakat. Namun koefisien korelasipada masing­
masing kelompokdesa, haïk lakimaupun perempuan
sangat rendah. Ini juga dapat menjadi cerminan
lambannyaperbaikan tingkatpendidikanyangterjadi.

Apakahhubungan usiadengan pendidikan jugadapat
mengungkap persoalan gender?Sampaitingkat mana
perbaikan pendidikan antar generasiterjadiî

Iurnlah pengamatan antara laki-lakidan perempuan
relatif sama pada masing-masing kelompok desa.
Koefisien korelasi (kedekatanhubungan) usiadengan
pendidikan padamasing-masingkelompokdesa,lebih
rendah laki-Iakidaripada perempuan. Bahkan pada
kelompok desa akses baik, usia laki-Iaki dengan
pendidikan tidak lagi berhubungan secara nyata,
sedangkan pada perempuan masihtetap berhubungan
secara nyata. Namun demikian, dalam analisa
sebelumnya telah ditemukan bahwa tingkat
pendidikan laki-Iaki lebih tinggisecaranyata daripada
perempuan. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan
antar generasilaki-lakitelah lebihdulu maju daripada
perempuan. Laki-Iaki lebih dulu sekolah daripada
perempuan. Di sisi Iain, hubungan ini juga
mendukung temuan sebelurnnyabahwa perempuan
mengalami kemajuan yang lebih baik dibandingkan
laki-Iaki, terutama padaakses baik,

Hubungan usiadengan tingkat pendidikan bukan saja
menjawab persoalan gender, tetapi juga aspek geo­
antropologi yang membedakan kelompok desa
berdasarkan ketersediaan fasilitas.Koefisienkorelasi
usiaperempuan dengan pendidikan,dalam kelompok
desa akses sedang relatif lebih tinggi daripada yang
sangat terpencil, dan tertinggi pada akses baik. Hal
yangsamajugaterjadipadalaki-laki, kecuali padaakses
baik, dimana koefisien korelasi pada akses sedang
cenderung lebihtinggidaripada yangsangatterpencil.
Terbukti bahwa transisi pendidikan dengan usia
cenderung lebih besar pada aksesyang lebih baik.

E. Kondisi Tempat Tinggal

Tingkat kepemilikan rumah bukan sajadipengaruhi
kemampuan ekonomi semata, tetapi juga faktor alam
dan budaya atau pola hidup suku Punan. Setidaknya
ketiga faktor tersebut akanmempengaruhi pilihan­
pilihan suku Punan dalam membangun rumah.
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Analisiskelayakanrumah huniandiIakukanberdasarkan
jumlah rumah tangga yang telah dicatat kondisi rumah
yangdihuni setiap rumah tangga. Sebanyak 13%rumah
tangga suku Punan di Kalimantan Timur tinggal di
rumah kategori sedang dan bawah. Pada akses baik,
hanya 4% rumah tangga tinggal dalam rumah kategori
sedang dan tidak ada dalam kategori bawah. Sebaliknya
di desa-desa yang sangat terpencil, 10% keluarga Punan
tinggal di rumah kategori sedang dan 38% dalam
kategori bawah. Setengah dari rumah hunian suku
Punan di pemukiman yang sangat terpencil hanya
berupa gubuk kecil yang sangat sederhana. Tingkat
kepemilikan rumah boleh dibanggakan, tetapi
sebaliknyakualitas rumah tinggal Punan terutama pada
kategori sangat terpencil sangat memprihatinkan.
Kualitasrumah sangatberbedapadaaksesyang berbeda
(Tabel7).

Persepsi terhadap kelayakanrumah hunian tidak selalu
sarna antara penghuninya dengan orang luar. Ukuran
dan jenis bahan bangunan merupakan indikator dalam
penilaian kelayakan rumah. Berdasarkan bahan-bahan
utama lantai, dinding dan atap, rumah hunian
rnasyarakat Punan dikelompokkan dalam tigakategori
sebagai berikut:

Kategori atas:
Ketigakomponen lantai, dindingdan atap terbuat
dari semen, batu, ubin, batu, cor,papan, sirap atau
seng.
Kategori sedang:
Sedikitnyasatu dari komponen lantai, dinding dan
atap terbuat dari tanah, kulit, bambu, dan daun.

• Kategori bawah:
Ketigakomponen lantai, dinding dan atap terbuat
dari tanah, kulit, bambu dan daun.

Desa-desa yang sangat terpencil juga mempunyai
tingkat pemilikan rumah yang relatif lebih rendah
(65%) dibandingkan akses sedang (85%). Pola hidup
"ngumpul" menjadi salah satu faktor pendorong
sehingga rumah tangga Punan di pedalaman yang
sangat terpencillebihbanyak memilih tinggal bersama
orangtua dan saudaranya. Merekajuga seringberpindah
tempat sehingga tidak ingin menanam modallebih
besar dalam membangun rumah.

Kepemilikan rumah tertinggi adalah pada desa-desa
aksessedang, dimana harga tanah belum terlalu mahal
dan pola hidup "ngumpul" sudah ditinggalkan. Total
tingkat kepemilikan rumah suku Punan sebesar 80%
sudah cukup tinggi, walaupun mereka tinggal di tengah
hutan.

Namun bagaimana layaknya rumah tinggal mereka
adalah jauh lebih penting daripada tingkat
kepemilikannya.

Tabel 6. Tingkat pemilikan rumah tempat tinggal.

Masyarakat biasanya akan mencari bahan bangunan
yang disediakan alam disekitarnya. Misalnya rumah
bambu akan lebih mudah ditemukan pada wilayah
tertentu yang banyaktumbuh bambu. Sekalipun kaya,
sangat jarangditemukan suku Punan ditengah hutan
membangun rumah dari beton dan cor dengan lantai
keramik.

Tingkat kepemilikan rumah terendah ternyata adalah
Punan yang tinggal di dekat kota (43%) (Tabel6). Hal
ini dapat menjadi salah satu cerminan bahwa lebih sulit
membangun rumah di dekat kota karena biaya yang •
sangat mahal untuk beli tanah, bahan bangunan dan
tenaga kerja,

Persentase pemilikan rumah

Sangat terpencil Akses sedang Akses baik Seluruh desa

Kepemilikan rumah 65 85 43 80

N (rumah tangga) 101 1476 171 1748*

* 16 desa (348 rumah tangga dari total 2096) tidak ada data jumlah rumah.

Tabel 7. Tingkat hunian masing-masing kategori rumah.

Persentase rumah tangga penghuni

Sangat terpencil Akses sedang Akses baik Total

Kategori atas 52 89 96 87

17
9

4
4
o

9
2-----------------

38

10
Kategori bawah

Kategori sedang
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Sebuah rumah tidak selalu hanya dihuni satu rumah
tangga. Tidak jarangditemukan sebuah rumah dihuni
beberapa keluarga yang secara ekonorni, rumah tangga
mereka terpisah. Namun umurnnya mereka masih
mempunyai hubungan kekerabatan yang dekat. Anak
baru menikah yang membentuk rumah tangga baru
tidak jarangjuga tinggal bersama orang tuanya selama
beberapa waktu, sampai mereka mempunyai rumah
sendiri. Biasanya rumah tangga baru tersebut akan
tinggallebih lama jika kualitas rumahnya lebih baik
dengan ukuran yang lebih besar, dan sebaliknya terjadi
pada rumah yangsangat sempit dengan kualitas lebih
buruk. Untuk membangun rumah yang lebih baik
tidak terlepas dari modal uang yang lebih besar, karena
ada bahan material yang harus dibeli disamping biaya
tenaga kerja, atau setidaknya biaya konsumsi jika pun
dibangun dengan gotong-royong.

F. Kepemilikan Aset

Aset merupakan salah satu indikator kesejahteraan
rumah tangga. Keputusan untuk membeli sebuah aset
rumah tangga tidakhanya terkaitdengan kemampuan
ekonorni . Namun kepemilikan aset sangat terkait juga
dengan faktor kebutuhan dan faktor gengsi/nilai
prestise (harga diri) , Di lndonesia tidak jarang terjadi

faktor gengsibisa mengalahkan kemampuan ekonomi.
Tingkat kepernilikan suatu aset yang lebih tinggi tidak
mutlak memberikan gambaran tingkat kesejahteraan
yanglebih baik. Nilai asetyangsamajuga bisa berbeda
antar daerah. Punan yang tinggal di desa yang sangat
terpencil harus membayar jauh lebih mahal terhadap
sebuah aset yang sama dibandingkan dengan Punan
yang tinggal di dekat kota. Misalnya desa yang sangat
terpencil, jika membeli barang harus mengeluarkan
ongkos yang lebih besar dibandingkan orang di kota.
Masih di desa yang sangat terpencil, televisi
berkomplementer dengan parabola atau setidaknya
VCD. Sebaliknya Punan dekat kota yang membeli
televisitidak harus beli parabola karena umumnyaada
pemancar lokal.

Bud aya Punan yang sejak lama mengenal purut,
keberadaan anggota rumah tangga juga mempengaruhi
pernilikan aset. Purut sebagaimana sebutan mahar
pada umurnnya adalah permintaan pihak perempuan
ketika putrinyadilamar laki-laki, Biasanyajurnlahnya
sangat besar, tetapi pembayarannya dapat bertahap
tanpa harus menunda prosesi pernikahan. Rumah
tangga yang mempunyai anak laki-laki lebih banyak
cenderung akan membayar purot lebih banyak pada
saat menikahkan anak. Sebaliknya rumah tangga yang

18 Pemukiman Punan di Long Tuben, Desa Rian Tubu
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label 8. Tingkat pemilikan aset.

Sangat terpencil

Persentase pemilikan aset

Akses sedang Akses baik Seluruh desa

Ketinting 28 48 26 44

Mesin tempel 5 5

Chainsaw 6 16 9 15
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Genset

Televisi--------------
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Kulkas

mempunyai banyak anak perempuan berpeluang
mendapatkan purut yang lebih banyak pula ketika
anaknya dilamar lelaki Iain.

Oalam tulisan ini ada 7 macam aset yang akan
dianalisis, yaitu; ketinting, mesin tempel, chainsaw,
genset, televisi, VCO, dan kulkas (Tabel 8). Aset
ketinting adalah alat transportasi utama bahkan satu­
satunya bagi sebagian besar suku Punan dan
umumnya masyarakat di Kalimantan. Ketinting
umumnya digunakan untuk transportasi sehari -hari,
terutama ke ladang dan ke pasar. Bahkansama halnya
bagi masyarakat Punan yang sudah tinggal di sekitar
kota dengan akses baik, ketinting masih tetap
merupakan aset penting. Hal ini tampak pada tingkat
kepemilikannya. Padadesa-desa dekat kota, ketinting
dan televisimempunyai tingkat kepemilikan tertinggi.
Berbeda dengan desa-desa pada akses sedang dimana
chainsaw menjadi kebutuhan terpentingkedua setelah
ketinting. Chainsaw selaindigunakan untukmembuka
ladang, juga banyakdigunakan untukmengambil kayu
baik untuk kebutuhan sendiri atau dijual. Oengan
tingkat kepemilikan yang lebih rendah, padadesa-desa
yang sangat terpencil, chainsawjuga merupakan aset
tertinggi kedua (6%). Secara umum pada desa-desa
Punan, ketinting, chainsawdan televisimerupakanaset
terpenting. Hal ini tampak pada tingkat kepemilikan
ketiganyayang cukup tinggi. Sejauh mana perbedaan
kepemilikan aset antar masing-masing akses yang
berbeda?

Hasil analisa statistikmenunjukkanbahwa persentase
kepemilikan aset ketinting, mesin ternpel, chainsaw,
VCO dan kulkas, antar kelompok desa tidak berbeda
secara nyata, sedangkan kepemilikan aset televisi dan
genset berbeda secara nyata. Tingkat kepemilikan
ketintingdan chainsawsama-samatinggi antara ketiga
kategori desa. Sedangkan kepemilikan mesin ternpel,

VCO dan kulkas sama-sama rendah antara ketiga
kategori desa. Ketinting, mesin tempel dan chainsaw
merupakan barang produksi, sedangkan lainnya dapat
dikategorikan sebagaibarang mewah. LaIubagaimana
maknanyadalammemandang suku Punan? Persentase
kepemilikan aset barang produksi tidakberbedanyata,
sedangkan kepemilikan aset barangmewah cenderung
berbeda secara nyata antara kelompokdesaakses baik,
akses sedangdan sangat terpencil. Persentasepemilikan
aset barang mewah relatifrendah kecuali televisi dan
VCo. Oesa-desa dengan akses yang lebih baik
mempunyai tingkat kepemilikan aset barang mewah
yang lebih tinggi pula.

Namun bagaimana persisnya kepemilikan barang­
barang tradisional yang tergolong barang mewah dan
cukup mahal? Banyakrumah tangga suku Punan yang
walaupun dengan rumah yang sangat sederhana, tetapi
menyimpan aset barang mewah seperti tempayan,
gong, manik, sumpit dan cerapà yang bemilai cukup
tinggi. Hal ini tampakdalam pengamatan langsung di
lapangan.

Tuntutan ekonomi sebagai dampak dari arus
modernisasi telah mendorong terjadinya pergeseran
tatanan sosial kelompok suku Punan, dan kebutuhan
uang tunai yang semakin tinggi. Keberadaan
sumberdaya alam di sekitarnya telah semakin
menyusut bahkan sebagian telah habis sehingga tidak
lagi sepenuhnya dapat menjadi andalan sumber
pendapatan. Sayangnya ketertinggalan SOM telah
menjadi masalah pentingyang sering dihadapi disaat
harus berkompetisi mendapatkan kehidupan dan
pekerjaan yang lebih baik, Lebih dari itu, mereka sejak
lama telah termarjinalkan.

Keluar dari keterpencilan atau sekedar mencari
pekerjaan buruh di negeri orang (merantau ke 19
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Malaysia) menjadi salah satu pilihan mereka. Bahkan
dengan masuknya berbagai perusahaan komersial,
banyak masyarakat lokal telah menawarkan dan
menjual lahannya untuk mendapatkan uang tunai
(Levang dkk. 2(04).

Maka secaraumumanalisadiatasmenunjukkan bahwa
kehidupan suku Punan pada akses baik jauh lebih baik
dibandingkan sesamanya yang masih tetap tinggal di
pemukimanasal mereka,setidaknyadalam halekonomi,
pendidikan dan kematian anak (Levangdkk. 2(04).



Kesimpulan 5

l. Pola penyebaran suku Punan yang terpusat di berfungsi sebagaimana diharapkan. Tingkat
kabupaten Malinau memberikan artipentingyang ketersediaan fasilitas pasar adalah yang terendah,
patut dipertimbangkan sebagai kekuatan politik dan kedua terendah adalah akses ke fasilitas
dalam memperjuangkan aspirasi atau kesehatan.
kepentingannya. Namun jumlah Punan di
Kalimantan Timur adalah sangatkecil (0,4%). 3. Masyarakat suku Punan mempunyai tingkat

kematian anak yang sangat tinggi dan usia harapan
Di satu sisi, sudah menjadi kenyataan di hidup yang rendah. Sebagian besar fasilitas
Kalimantan Timur, bahwa suku Punan sulit kesehatan yang tersebar dalam pemukiman suku
mendapatkan hak-haknya karena berbagai Punan belum berfungsi efektif terutama karena
keterbatasan terutama SDM. Lebih dari itu, tidak didukung dengan sarana dan prasarana
mereka tidak jarang menerima perlakuan pengobatan yang memadai.
diskriminasi. Salah satu tujuan Yayasan Adat
Punan adalah untukmengatasi persoalahtersebut Tingkat kematiananakbalita dan usiamudapada
dan melindungi kepentingan Punan. pemukiman yang sangat terpencil, yang tidak

tersedia fasilitas kesehatan, tidak berbeda
Disisi Iain, tingginya tingkat pengangguran tingginya dengan tingkat kematian anak pada
intelektual semakin memperketat persaingan. pemukiman akses sedang dimana setengahnya
Dalam era otonorni daerah, persaingan sudah tersedia fasilitas kesehatan di desa.
mendapatkan pekerjaan akan terus semakin ketat Rendahnya akses pada fasilitas kesehatan yang
karena dalam upaya membangun daerahnya, memadai adalah salah satu faktor pendorong
masing-masing pemerintah daerah akan tingginya angka kematian. Tingginya angka
merekrut para pekerja dengan SDM yang dapat kematian anak usia muda menjadi salah satu
diandalkan. Label"putra daerah" tidaklah jaminan cerminan rendahnyakualitas hidup suku Punan
untuk memenangkan persaingan. terutama aspek kesehatannya. Hanya masyarakat

Punan yang tinggal di dekat kota, pada kategori

Maka untukmemenangkan berbagai persaingan akses baik, tingkat kematian anak menjadi relatif

dalam menuju hidup yang lebih haïk, rnasyarakat sangat kecil dibandingkan komunitas Punan

suku Punan harus kerja lebih keras dan terus lainnya di sekitar hutan Borneo.

meningkatkan SDM-nya, atau mereka akan
tersingkir selamanya. 4. Tingkat pendidikan suku Punan masih sangat

rendah. Angka butahurufsukuPunan yang sangat
2. Sebagian besar pemukiman atau desa-desa suku tinggi (41%) adalah bukti dari dua kegagalan

Punanbelum mendapatkan fasilitasyangmemadai pendidikan. Fasilitas pendidikan menyangkut
untukmenunjang perekonomiandan peningkatan sarana dan prasarana yang ada di pemukiman
kualitasSDM. Diantara pemukiman suku Punan suku Punan sebagian besar belum berfungsi
di Kalimantan Timur hanya 10% yang masuk sebagaimana diharapkan, walaupun tingkat
kategori akses baik, dimana fasilitas pendidikan, ketersediaan fasilitas pendidikan telah mencapai
kesehatan, kios dan pasar telah tersedia karena 85%. Di sisi Iain, kehadiran fasilitas pendidikan
dekat dengan kota. Masih banyak pemukiman tersebut belum berhasil menarikminat komunitas
suku Punan yang sangat terpencil dimana tidak Punan untuk memberdayakan dirinya sehingga
satupun terdapat fasilitastersebut. Adapunfasilitas bebas dari butahurufdan mampu meningkatkan
pada beberapa desa lainnya belum mampu SDM-nya. M~ili banyak ditemukan pemukiman 21
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suku Punan dalam kategoriakses sedang, terlebih
sangat terpencil dimana seluruh penduduknya
masih buta huruf.

5. Sebagaimana umumnya terjadi di Indonesia,
kesenjangan pendidikan gender juga terjadi pada
suku Punan. Namun dengan aksessibilitas yang
lebihbaik, tingkat kesenjanganpendidikan gender
dapat diperkeciI.

6. Tingkat pernilikan rumah keluarga Punan cukup
tinggi. Tetapi tingkat pernilikan terendah pada
akses baik. Hal ini disebabkan oleh faktor
ekonorni, dimana membangun rumah di dekat
kota membutuhkan biaya yang jauh lebih besar
untuk membeli tanah, bahan bangunan, dan
tenagakerja

7. Pada seluruh pemukiman suku Punan, sebagian
besar komponen rumahnya terbuat dari kayu
papan dengan atap seng atau sirap. Hanya dalam
kategori sangat terpencil, 38% rumah hunian
dimana komponen lantai, dinding dan atap
terbuat dari kulit, bambu dan daun.

8. Tingkat pernilikanasetproduksi relatifsamaantar
semua pemukiman suku Punan, sedangkan aset
yang tergolong barang mewah tertinggi pada
kategori akses baik dan terkecil pada kategori
sangatterpencil Pernilikanasetbarang tradisional
sepertigong, tempayan, manikdan lain-Iainyang
termasuk barang mewah dalam beberapa
pengamatan lapangan tampak cukup tinggi,
bahkan didalam bangunan rumah yang sangat
sederhana (kategori bawah). Membeli barang
mewah kadang lebih diutamakan daripada
membangun rumah. Bahkanmerekalebih bangga
memiliki aset tertentu seperti televisi,VCD dan
parabola dibandingkan rumah yang lebih baik.

9. Darisisipendapatan, ekonorniPunan relatifcukup
baik. Namun pengeluaran rumah tangga juga
sangat tinggi sehinggatidak punya tabungan atau
investasi untuk jangka panjang. Rendahnya
pendidikan menjadi salah satu masalah
penghambat kemajuan Punan. Maka pendidikan
pantas menjadi prioritas utama dalam
membangun masa depan suku Punan, sebelum
mereka tennarjinalisasi selamanya.



1. Sekalipun dalam banyak penelitian ditemukan
kesenjangan pendidikan gender, temuan ini
memberikan gambaran lebih rinci dan dinarnika
dari kesenjangan gender pada suku Punan. Pada
kategori akses baik, terutama pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi (di atas SO),
perempuan Punan menunjukkan kemajuan luar
biasa sehingga kesenjangan pendidikan gender
justru tidak terjadi. Apakah hal tersebut
disebabkan oleh terjadinya pergeseran budaya
atau kesempatanbeiajar,atau justru membuktikan
kemampuan perempuanyang lebihbaikdaripada
laki-lakisuku Punan?

2. Tingkatkematian anak balitayangtinggiserta usia
harapan hidup yang rendah menjadi masalah
penting, terutama pada kategori sangat terpencil.
Tingkat ketersediaan fasilitas kesehatan yang
mencapai 50% pada akses sedang masih juga
mempunyai tingkat kematian yang tinggi. Maka
pemerintah daerah khususnya dinas kesehatan
harus lebih memperhatikan kualitas pelayanan
kesehatan.

3. Komunitas suku Punan merupakan aset besar
dalam pembangunan bangsa, khusus Kalimantan
Timur. Hingga saat ini Suku Punan mempunyai
kualitas SOM yang sangat rendah, tingkat
kematian yang sangat tinggi, pendidikan yang
sangat rendah bahkan hampir setengahnyamasih
buta huruf, sehingga disarankan kepada
pemerintah daerah untuk memberikan perhatian
khusus dan prioritas pembangunan SDMmereka.

Saran-saran

4. Disatu sisi, kelompok Punan yang bermukim di
tengah hutan jauh tertinggal,setidaknyadalam hal
pendidikan dan kesehatan. Penyediaan fasilitas
pendidikan dan kesehatan di pemukiman
terpencil tidak menjadi jarninan efektifitas
penggunaannyajikatidakdidukung dengan akses
transportasi yang lancar.Aksestransportasi yang
sulit setidaknya te1ahmenjadi faktor penghambat
efektifitas penggunaan fasilitas pendidikan dan
kesehatan.Tidak ketinggalanaksesinformasi juga
menjadi bagian penting dalam menunjang
efektifitas penggunaan kedua fasilitas tersebut.
Kedua sarana tansportasi dan informasi se1ain
sangat dibutuhkan masyarakat di dalam hutan,
juga sangat penting bagipara tenaga pengajar dan
tenaga medis yang sebagian besar didatangkan
dari luar daerah.Di sisiIain, kelompokPunan yang
tinggal di dekat kota dimana tersedia berbagai
fasilitas, termasuk sarana transportasi dan
informasi, mempunyai pendidikan dan kesehatan
yang lebih baik. Mengingat masyarakat Punan
yang terus berupaya beradaptasi untuk
meningkatkan kesejahteraannya, maka untuk
menyatukan kedua sisi tersebut setidaknya bagi
pemerintah sebagai fasilitator, dua alternatif
berikut bisa menjadi pilihan yang perlu
dipertimbangkan secaramatang:
1. Membuka jalan dan membangun fasilitas

yang memadai di tengah hutan.
2. Memfasilitasi masyarakatnya yang ingin

pindah ke sekitar kota untuk mendapatkan
berbagai fasilitas yang ada.
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Lampiran 1. Demografi komunitas suku Punan di Kalimantan Timur

No. Pemukiman suku Punan Kecamatan Kabupaten Kategori
pemukiman

RT Penduduk Family Sex Kematian
(KK) (orang) size ratio anak

(orang) (UP) (%)

_.LJa~cin .. ~~ .__Bera~. . Sangatterpencil ..1! 89 3.87 1.07 _~.:.~ _
_ 2 Lon9..~~~!RT 1L. Beliu atau LClr19..~~ .J<~ . Ber!!l.l!. .._ Akses sedar1.9.._____ 32 125 3.91 1.12 _.J.?..L
_3_Long Duhung/La-"!1~ .. .. ...J<elay .. _. ~~~!LJ.._. . Akses sedang. ..l~__ ..J:3 ~ê !:.~ .lQ:9_
.._4._~ong Keluh/Long Buy . ._._ .. m ~~L . Berau Akses sedang . __.~__1§ ~~_... _.!:.~Q._..lQ:!.__
..2_.ho.!!9.Pel~/Lamjan ._. .. __ . J$e~ Berau Akses.sedang __~ .l9 4.3~ 0.89 ... ~5.0 _
_~_Jong 5lJjui/Na~~a~LJ~_ _~_....i<~____ Berau Akses sedang_. .1! ~_~_. ..!.~.._._ 1.24 ~~.

!.L~n.9.!_.!'ai (Ga'aiL . ..__.________ ~egah n __Berau __ on ~kses sedan9.._.__ ._.!~___68 on 4.8b__ J.00._ 32.9
.~ .._Punan Long Ayap/Jo' Jakan __ _ _ Segah Berau________ Ak~~.s~E.~_. ____.!2. ~ . __ 5.00 1-2.!~__
_J.._ Punan Mahka."J:1... n .!'~.b... ._._ Ber~ . Akses sedang ~__ 158 4.39__0.96 __ 17.2_
10 Punan Mali~.au/RespenPunan Malinau____ _ ~~b . Berau _. Akses sedang .J..2.~___ 4.84 Q.7~_~8__
11.. Punan Se~h/LongOk~9.. . .__ ..?~b . . __ .I3.~'!lJ_________ Akses sedans.. 16 68 4.25 ...!:.~__29.'1. _
12 Lejuh (Ka~n/KenyabL .. __ Eeso . Bulungan _ Akses sedang 1_1__45 4.09. .!:.~?__~__
1~!_!=l!1.9 Ban.silSE!.nyah) _ EE!.~-"- Bulungill'1..______ Akses sedal19. ~_..1J. ____.129____!dQ. __!O.O _
.1~ b~!19__~sal1_ (Ke_~_bL______ ..... . .. _ __EE!.~~ ---.-ê_ul.u.l'l9.aI1. ._ ....._ Ak~s_sedang .!3 .45 J46.. ...1,~Q__ 30.Q_
!~ .~~!1gI~.9.u (Ke~ h)/I<l!.~_~,-alJ.. u • _ ••__._~eso_.______~ulungan .Sangat~~~!.____..J..__~ 5.44. ,g~ 1Q,~_ ....

_1.§. __~~119.yin . . ... .J'~~_____ Bulungan Akse.~.E!..~I19..______21__ ._92 4.38 .. 1,~._~1:!.._

!L_.t>J.!haAy~J~.Y~~S. Be_nyaun.9.______ Peso __ Bulungan. A~~~dan.9.___.~ ~ 4.31 1.67._~__
.!!l..J"!!lenjau (KaEn)/Berunl< Get~.'.'V_a."l.___ p~~ .__ Bulung~I"1 ._. Akses sedal1.9.____ .. __.lZ. .128 __ .. _ 3.46 1.06 33.7
_~ambang/Respen Tangilj'.> _.__.________________ Sekatak Buji Bulung~I'1.... Akses sedang 27 108 4.00 0.8b_l.!.:.Q._
20 Dulau/Muara Sekatak B~-=--=-_________ Sekatak Buji Bulu~rt.__. Akses sedang 60 231 3.85 0.87 _~5.7 __
21 Kelembunan (Beru_~lJl__________ Sekatak Buji .__ ~ungan__________ Akses sedang 1.4 __..1'1..__ 5.29_~__....1U_
22 Punan Semberiot/Hulu S. Semberiot __ ._______________ Sekatak Buji Bulungan______ Sangatterpencil 1_7__ZL..~__0.80 __22.9 .
.ê...!erindak (Berusu) .______________ Sekatak Buji Bul~__.. _ Akses sedang 10 l1. 3.4O .J...?Z. __~~.9....

2~J..llang (BeruslJL_______________________________ Sekatak Buji Bulungan_ .. ~~es sed~jL.. .~1._. 39 . ~55 0.77 _. 33.3 _
25 Sajau/Si~omulyo RT-7 & Binai ...Ill!lllJ~,a_'!~ ~ulu~__________ Akses seda!19.. ~__~__~_~3._.l!:.L.
26. Punan Long Merah/Muara Merah . --'=ong Bagun Kutai Barat Akses sedang __----.!!!. 2ZL_~ 0.96_~

.?? e~n.'!.nJ::>anu.rn Paroit'b()kasi~.Y~.M.'iI_~Lt-'.1lJ.~~!I..~~.b2 ..!:c:>ng Hubul"1.9.... Kutai Barat Akses sedang 96 447 4.66 1.1.~__1~.~__
1!. Belinau .. . . .. . Tabang . Kutai Kertanegara.. Akses sedang 1'L 125 __.._~~_._ 0.92 !?-'.L
.?2.,=-Ma. Ke~~~-=_= =__.; .I~ .. Kutai Kerta.!!egar~ Akses sedang .. __ 34 134 3.94 1.09 15.5
lQ_Mu~!il<.________________ T~ ._ Kutai Kertan~ra Akses sedang. P__~ 4.63 1.23 16.5
l~ .._Salu.!!9 ... .J"~~ . Kutai Kertanegara Akses sedang 22 77 _~ 0.75 _--.-Jl~_

]~_~ . ._. .... .. ._.__ Tabang . Kutai Kertanegara . Akses sedang . ~ .~~_. 4.23. 1.!] ~z.!....

l3..Jong ~!~_':Jl!! Kayan Hilir -.Malil1!lJ... .Akses se~.,,__._~__...1~,,___ 4.91 1.12 _.!!l..Q..
~ Lon9.!'lJ_'e/Sule ._Ka.EJn Hi!ir: ~~~____ Akses sedang .._~ lIlIL 4.51_._1.05_. ~~3.__
35..J'.lJ.nan~~ngal un/M_~.!~ Ma"ns.klJ!l_sar M,alina u Barat Malinau ~kses sed.~.9.__ _. __ ~~ ...!!i~ __ .___.~~!l.!l_~ __42.2 _
16 Go~ Solok/Bengawang !-'1alinau Selat~.I1 Malina_~_________ Sangatterpencil 12 51 4.25 0.89._--'12 __
]?__~~.!1~an/L. Jalan & Tanjung Na~!.iKenya~L___ Malinau Selatan Malinau Akses se~ ~_ 207. 3.91__ ._.!.:.3.~ __~~_L
38 Halanga~h Lipi (Sungai Ran) Malinau Selatan Malinau Sal"19!!terpenc~L ~ __ 132 ~30 ...!._!.!.__51.6_
R.. Long Rat/Lokasi Kuala Ran Malinau Selata.!1.. Malinau Akses sedang __ 26 103 3.96 0.81 33.0
40 Nunuk Tanah Kibang/Lokasi Kuala Ran Malinau Selatan Malinau Akses sedang 13 50 3.85 1.38 43.2
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N
0-

_'1.!_~I~_BeJ<lI}'Uk!~kasilC>I'E!f1.______ __ _ _ ~~.!IJir1.~1l~~_~_1:lII1... Malinau Akses s.E!~ 44__ .1~.. __ },'1.!.._!_~~---L_
~__~elancau/l.c>~si LorEl.b.._______ MalinauSelatan Malinau Akses sedang _ 42 __.!~ ._~1.~_.__0.99 .1!!...
43 PunanAdiu/Adiu _ _ __ MalinauSelatan Malinau _ Akses sedang 15 81 5.40 0.84 19.0

__44 Puna_l'l..t-.1irau/Laban Nyarit &_!<uàIa_t0irïïu :~_=:::== MalinauSelatan Malinau _~: ~kses sedang =:=:::._ ~ 85 4.25 0.85 28.1
_~__h()~9~~e/Lokasi Setu~03~_________ MalinauSelatan Malinau Akses ~dan9___ 64 284 4.44 1.15 30.9
_~__fu~~_R~an/Seturan .__.__________ Malinau Selatan Malinau Akses ~edang 8 ~__4.38 _~._p.3.__
_'!Z ~e.Ei.r03e.. ._.__________________ Malinau Selatan ~.!I_Ii.!1.~.ll.._ _ Aks.!~ sedanL ~_~__ 4.82 Q:~ ..1~~_

.~ he>.ng Agis/Respen SemblJ!lL n____~~Iinau Utara n_ __Jvlalin03lJ____ _ ~ks~.~~~ ~_.1QL __u 4.37 .9:~§. ..1:z.
.ACZ_I.c>r:!9..Lihi[R~~_~~".,,~lJ~~______ __~nau Utarll_ __ _~..ll.Iir1lllJ____ __ ___~~E!~!>a ik __ __---.i __ ..1L ~.4O _..__921_..__~L
__50 _I.c>ng Mabung/Re~~ Sembuak_____________ __~linau Utara Jvl~Jl~au___. ~~es baik__ __n. ~ _ ______.!Qt!. §~lQ..__ .._!_~~__ .1.9~L

...§.!..J:(),,~11}! in/Respen Semb uak__________. __.~~~a~ Utarll ~~Iir1a~. Akses b_aik !Z 132_.____ 4.89 2.:.~.?:9__
52 Long Payang/Respen Sembuak .._. . __ . m ~linau Utar~ Mal~ Akses baik 14 ~ 5.14_-----.!-31..__~J__
~h.e>.ng Tarau/Respen Sembuak . ~lllinau Utara Malinau __. AksesJ:>a.~ 24__.!.!!...__4.75_-----.C>-?.? ~:.!.__
_54 .J't1e~abur Besar/Respen Sembuak_______________ Malinau Uta!!l ~alinlllJ.. ~kses baik 17__.§L ~:R..__...J.:'1.!.__.E~_
~JvI.enab_ll!_~ciIIJ(espen S~mbu~___________________ Ma!~~lJ_ Uta!.ll._._ Malinau Akses bai~ n .!8 93 ~~L 1.:!'! E _
S6_Lepaga/Lubuk Manis _ Malina.lJ..Utarll..._ Malinau Akses sedang ~__6L_ 3.81 0.91 3.3
?J Menabur Senidoh/Lubuk Ma,r'li!___________ Malinau Utara __~alinau Akses sedang -----"L~__~ .!.71__~

__ 58 Sebenuan~L.ll..buk Man~ m_'__ __m ~!ï.n~lJ_~!'I!<l ~ali~_u Akses sedang ~ ~ ~2.? 2.!lQ.. ~·L

59 Semolon/Lubuk Manis Malinau Utara Malinau Akses sedang 12 47 3.92 0.81 25.7
60 Tebunyau/LubukManis ----------------------~auOtara-----Malinau -------AkSessedang-- --------'0- 47 4.70 0.96 20.6

61 - Bintuan/Lokasi Paking Bar-U-::=-=--=---=----- Mentara_~_= __ Malinall_=:=-- :-::::: Sangat.!erpe.0_cil-------,y---i4-- 4.35_.Q2.?__~_:l.._
_62 Birun/Lokasi Paking Baru ~~ntarang m____ Malinau Akses sedang 'Lb 135 5.19 1.13 18.8
~..l~an/Lokasi Pakil'19_l3.aru ._. ~ntar~ Malinau Akses sedang_~ .1~ 4.33_.J..?L 25.9_
_64 __~~be~g/Lokasi Paking Baru ~~Me~~_____ Malinau ~..E!s sec:l~JL... .?~_._~..!Q._m 4.58_~..1.!-~_
__65 LO.l19..~i0~~C>.!1.9 Tami ...Mentar~ Malinau___________ Sangat terpen_c:I!. JL__~_~:ClQ..~~ __J.z.:~_

!A_I.c>~lJ . ~~ntar_ll.~~Lm___Jvl..!! linau ~an9at te rpencil__ 1.L ~? ?.:19 ..!..:.!.!. ?'!-~_

~__l~~~,LPac:l.a . ~!!..~~~__ Malinau . San.gatt~__~c:I!.__ ?3 ___.!?? 5.43_~_~L_

~_h.~ng Ra~_u/L0.0g Lef!lu.l11lJn,g .__________ ~!'.taral'19... ~aIi~.lJ... ___ _._ Ji!~~!.!~"c:iL__..!Z __...Jl ~__J·22 ~g_
_'!.9...lC>.l1.9..Ii.~i[L..0!!.9I3.E!~~i~_____________ .. ~_~fll!.!~iL_. __ ~..llJl.~lJ.____ Aks!,s secJ<ll'lf.L 2:3 ..!~ ~~Z.____1.02 ~!J_
70 Menabur Kecil/Long Belanga' ~ntar~n_ Malinau SangattfllEE!nciL. ~___ 22 3.67 0.69 46.4
~L_~ian Tubu/LongTubenlT~____________ Mentarang Malinau Akses sed.lll'19....______ 16 70 4.38 __..1.:~ ~~ _

72 Rian Tubu/Mua~a Rian .. ~ntar~. ~alinau_______ Sangatterpencil 7 27 _m 3.86 Jl.80__50.0_
..B.~_Bela_ka_' _____.f>lJjungan Malinll.lJ____ Akses sedang . ~ J~ 3.42 1..!L_ 42.3__
Ji_Long Lame/Muara,Aran ~___ Pujungan. Malinau ~kses se~ 48 190 3.96 1.04 24.0
_Z~ __~ong Sebal.'l~hong BEllaka.' . Puju~~ Malina_lJ A~es sedan..9. ~ ..1Q. .l_.~ __ 1.26 _ 56.1._
]~~Top __.___________ __ _ ___Sul'19.<J.i!!().I1_. . _. ~ali~~~______A!ses seda~_ _ !Q. ~____~:~9 . Jl~ 1:.1..
_E__Tang La 'a n.Jf.lJtu kxP_a~ AmaL . ._________.__. '5t:ë1y~_ m_____N--"!~_lJ~~_n_____ _ AJ<ses secJ<ll'l9.._n ~ 100 §:.C!l__ . Q:~ 22_'_9_

Total 2œ6 8956 4.27 1.06 25.9

Lampiran 1. Lanjutan

No. Pemukiman suku Punan Kecamatan Kabupaten Kategori
pemukiman

RT Penduduk Far:n i/y Sex Kematian
(KI<) (oran9) size ratio anak

(oran9) (UP) (%)
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Soaduon Sitorus, Patrice Levang, Edmond Dounias, Dol/op Mamung and Dari{Abot

Lampiran 1. Lanjutan

Rurnah
Penduduk

Family Sex Kematian
Kabupaten Kecarnatan tangga

(orang) size ratio anak
(KK) (orang) (UP) (%)

Berau 323 1.385 4.3 1.1 29.2
Kefay 219 904 4.1 1.2 31.3
Segah 104 481 4.6 1.0 25.4

Bulungan 286 1.150 4.0 1.0 26.9
Peso 111 438 3.9 1.2 25.4
Sekatak Buji 139 558 4.0 0.9 26.8
Tanjung Palas 36 154 4.3 1.0 31.1

KutaiBarat 165 720 4.4 1.1 25.2
Long Bagun tE 273 4.0 1.0 41.6
Long Hubung % 447 4.7 1.1 13.6

KutaiKertanegara 168 698 4.2 1.1 21.4
Tabang 168 698 4.2 1.1 21.4

Malinau 1.134 4.903 4.3 1.0 25.5
KayanHi/ir 152 712 4.7 1.1 13.3
Ma/inau Barat 41 159 3.9 1.0 42.2
Malinau Selatan 371 1.508 4.1 1.1 32.9
Ma/inau Utara 246 1.121 4.6 1.0 9.3
Mentarang 216 994 4.6 1.0 31.4
Pujungan <;tl 366 3.7 1.1 38.1
SungaiBoh 10 43 4.3 0.9 7.1

Nunukan 20 100 5.0 0.9 20.0
Krayan 20 100 5.0 0.9 20.0

-------
Total 2.096 8.956 4.27 1.06 25.9
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00

Lamplran rl<omposisi pendldlkan komunltas suku Punan dl Kalimantan Iimur

Persentase penduduk berdasarkan pendidikan (%)*
No Pemukiman suku Punan Kecamatan Kabupaten Buta huruf Sekolah Dasar SMP SMU Akademi/PT

L PL PL PL PL P

_~~~_~ln . .__ . .--'Sf!Ill}' ~!!I_u_________ 30.0 60.0 70.0 40.0 0.0 O.O ()~Q._~_Q.Q~<>_

_L~~_ê~iu/Rlllieliu atauJ-.o_nJl9i~ . ~________~!'I.!J l~~ ~~~ 61.8 64.6 10.9 1-1 3.6 0.0 0.0 0.0
__~_Lo_n_g_p_u hung/Lamlai _ .. ~ __ ._ .. l3erau 19.4 1f>.L __ 69.4 56.7 _~!>""'_j>.L__ 5.6 0.0 0.0 0.0

4 Lo~Keluh/Long Buy . . . ~. Berau . 20.3 36.7 74.6 61.2 3.4 2.0 0.0 0.0 1.7 0.0
_~_1~ng Pelay~Lamjan -===~_=~_=__== ~_~==__ Kelay __ ~~~~-~:--Ber"a~~=-~ 25.0 40.0 50.0 52.0 15.0 8.0 10.0 0.0 ()~
_~__ Long Sului/Nahas Banung KelaL Berau __ m ___. 63.6 68.3. 35.2 31.7 1.2 0.0 0.0 O.O ~J>.Q.

._ ?~_r1BJ:a~J_'Ga'aiL .__. . ~h. . J3erau ~~ 37.9 !,U_ 55.2 3.2 3.4 0.0 3.4 0.0_.9~

!L Punan Long.&tap/J~~~;;Jkan n ~B;;J.~ Beral!.__ ~__ 27.~__§Zd.__~_.5..L_.bL __Q.Q...__2~ __.Jl:Cl.... 0.0
<t_fl.unanM;;J.~_~____________ .._ .. . __~L Be!'l.!J __ . __.._ . 25.0 ~lL Z.~_L_6..~.Q:Q..._JA__ Q.Q...__~L ()_'O__Q.Q.

'1Q.Junar1_M.;~Enau/l3espenPunaI1..M~lil1;;Ju _. SegaL ~era~_ ___ ..__ 4.5..'L__<l.1~___ 47.1._ 50.0__ ~..!_E Q.Q Q,Q O.o.._Q&
1_1_flu..nil!!_~ega h/~!!9.Q'5.~_____ __ . ~h.. ~.!!'1.!:! 33.3 60.O __~~_ 40.0__~..L_.J>:Q. p. 0 ()...Q O.0 _0&
.'1LJ-~l~.bJ!<ayan~~_~hl________ __ _.. Peso Bulung~n_______.l1A.____jQ..<>_ __.J1.4_ 6O.0 __L1 O.O Q.Q_~Q-9.----<>.Q_ 0.0
~..Lol1B~~enyah) Peso .Bulu~ Z?O_ _ 87.5 25.0 12.5 O:Q_~ __.Q,Q.~~____<>_.<>.
_H_ Long Lasan (Kenyah) .... Peso Bulungan 18.2 . 40.0 68.2 53.3 0.0 0.0 9.1 6.7 4.5 0.0
_15.. Long TUl1B.lJ (Kenyah)/Ke~@.!J __==":'-===~==!'.!!~P---=~ __ Bulu_~~===37:Q-- 42.1_ 63.0-~-57.9--0~O---O:O--O.O 0.0 ...Q~
16 LongYin Peso __~~ 23.5_41.4_~~.3 8.8_~_ 0.0 ~.Q.Q....j),Q.

17 Naha Aya (Kayan)/S. Benyaung ~~ ~ngan ~_ 60.0~__40.0 __~O.O_ ____<>_<L 0.0 0.0 0.0
J.8 Telenjau (Kayan)/Berun &Getawan Peso ~;;J.I1_____ 51.0 58.1 46.9 39.5 2.0 2.3 0.0 0.0 __0.0.-<>.0
19 Bambang/Respen Tangap . __~tak Buji_____ Bulungan 31.4 ~.8 ~~ 41.5 _1_1A-_9.8__ 8.6 0.0 0.0 0.0
lO__Dulau/Muara Sekatak 13.LJ1L__________ Seka~k Buji Bulu~ .6~__88.4 _30.0 _..11-é 5,Cl...._Q.Q..__._.'1.-L-O.o_g.-<>.Q.
11 Kelembunan (Berusu)___________ .._.. Ji.!~~~ __ Bulungan_______ 16.0 81.8 80..Q__ J~_'~ ~~___.Jl.0__.J>:() ()..Q. __ 0.0
22 Pu.n;;J.l1.iemb~iot/H~~,S~mbe.r:i~~__~_m Sekatak Buji ~l!LI.JI19'!.l1..m 82.1 __Joo.O .'1Z.J O.O <>:<>--_ O.O Q.Q. Q,Q Q.Q__ J>.Q_
~T~r::ir1~a_kJfu!.':l!.su) ._. Sekatak Buji___ Bulungar:!. ----.ZU. L09.:9 ll...d.-_ 0.0 g.Q__.9~ jl.Q g..Om Q..Q..__o&
l<l_JJj!r1gJBeru~.i!l.__ . m Sekatak BuL__u_.-!lulungan .'100.0.__ 1oo..Q__~ 0.0 Q.Q.._Q-Q...u__ O.O 0.0 0.0 0.0
l5_~.l'!.u/Sidomulyo RT-7 &Binai____________ Tanjung Palas Bulungan___ 70.4 __~~~_29.8 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
26.l'.U!!il.l1..1~.ng_Merah/Ml!.;;J@_Merah Long B~uJ1__ Kutai ~arat____ 8.2 _14.4..._~~_~fL 16.4 15.3 11.8 4.5 0.9 __0&
P PU.l1..~j)anu!!'1 Paroi/Lo~asU<~Y..u...M_~jM.lJara..B.~~ah}__ Long Hubun.9.-_~utai Bil.@!.._ 35.2 __48·?__~0&_}J..1.. __ J.'1:L_'2.2 __l-'-~_J_'?__'1LJ>.§_
~__.I3.elinau Tabal19...- __..m. Kutai I<ertan~.@_.1~L_ 37.5 _~._~_~Q.,(L__~LJJ~__l..Q__~J>..Q.. 0.0_
R..Ma. KebaJi Tabal19-______ Kutai Kertanegara 23.5 53.1 58.8 34.~ 7.8 8.2 9.8 4.1 0.0 0.0
~_~...lJ.~_.IU<.- .__.___________________ Tabang ~tai Kerta negara __l?,Q. ~..Q ~ 43.9 _1LO__1lL f!,~ ~__ __<>:<L.Jl..Q.
~1.__jaJl!.rlg . ~__..l!~_mmm_ Kutai Kerta negar::..a..n_1.<l& lQ!>.....~ 4.1....19.4__u_'1:L_..J>..9__Q.CL_J>.Q...----<>.Q.....Q.CL
32 Tub<>eL..- Taba~__ Kutai KertaneJl;;Jra 23.0 36.3 58.6 53.8 M.-JQ.g_'0.3 ---<>-<>-_----<>-<>_ 0&
}3 Lo~Pipa/S.l!.Le_. . . Kayan Hilir . Malinau JZ.L_1.~Q._ 52.7 51.3 15.5 9,!.__!1.-<>-_~<l._3_0.8 0.0
34 Long Suie/Suie . Kayan Hilir .. Malinau . 10.2 24.1 67.5 61.7 15.3 11.3 5.7 2.8 1.3 0.0
lLl'unan !!~ngalun/MuaraMa;;-Qiruaw------------ MaliMUBarat- m_ Malinau ------66.0-~-92.23~7li--0.0 - 0.0 1.9 0.0 0.0 0.0
36· Gong SolokiBengawang Malinau Selatan Malinau - 100.0- 100.0 --(f6--O:O---- 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0. 0.0
~L Lo!!Blalan/L:d;;JJ~~I~I19.~;;J.~ga (Ken~hL_____ Malir1!.u.Selatar:!.__~alinaJJ=_==__=_.§.~I~ 82.5=---271 17.5-=~:?__O.0 Q.6- __ Ô~6-::= O.o..~_O.O
_38 Halanga/~h LiJ:>iJSul1flai Ran) ... ... . Malinau Selatan .. Malinau.. ... .57.1. 81.0 38.1 19.0 . 2.4 0.0 . 2.4. 0.0 ... 0.0 .0.0
39-t:O!i:9.R;;r;Lo!<a";JKualaRan- -- - -- ---- --------Ma1i~a~-sel~ta~---Malina~- --- ---36:4----70.6-60-:-6---26.5--0~O--2:9--3.0--0._0----(fo-- 0.0
4O-NunukTi;;:'-ahKib~c)k;siK~T;~--------Ma1inauSelatan Malinau -----42.1 71.4 52.6 21.45-:3---7."1--0:0-0.-0---M-6:0
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Lampiran 2. Lanjutan

Persentase penduduk berdasarkan pendidikan (%)*
No Pemukimansuku Punan Kecamatan Kabupaten Buta huruf Sekolah Dasar SMP SMU AkademilPT

L PL PL PL P L P

41 Bila Beka}'uk/Lokasi Loreh .. .. ... . MalinauSelatan Malinau 28.6 41.7. 46.9 52.1 8.2 2.1 14.3 4.2 2.0 0.0
42 PelanC;;/LokaSfIOreh----- --- -- - -- - - -- .--- MalinauseTat;n-r;.1aTi-;l;U----------41:4----4:3:s- ---s3T-SO-:-o----sT-6:5-----ïfo--O:O---o-:O-Cfo-
43 PunanAdiu/Adiu --------------------------- MalinauSelatan Malinau 7.1 29.6 78.6 51.9-1~14.8-- 3.6 3.7 0.00.0
44 Punan Mirau/Laban Nyarit:& KuaIéJMi!:él~-- ------ Malinau Se!~!él.n Malinau ---------70.4 78L 18.5 15.6.. 11.1 6.3 O.O-O:O-~O.O-

~L().n..9.J:~ke/Loi<..allLSetU!~__ -- Malinau Selatan Malinau ....-43.0 -~.9-465--25:6--~5.6--~-QO--0.0 0:0--
46 Punan Rian/Seturan- -- - MalinauSelatan Malinau ·---------7IT-i2T-26.7~-____O:_O-9:1- ---0:00:0----0:0--0.0--
47 se~ap ----------------- .------- MaliriauseTatan-Maïin~w---------26.f--43.9 - 53.6 45.5 15.9 4:S--4T--4.S--0:o--g-
~_~ngAgis/R~enSembuak ..------ . - . _ Malinau Utara Malinau---------a:o--- 26,j-- 58.7 50.0 21.3 15.6------a.û-s:o--.r.o3:a-
49_ Long LihilRespe;;se;;:;~ak---- ------- - -------~;;;a~--- Malinau--------O:Û---1O.0-7f.4 60.0 ---14.3 30.0---'4.3 - 0.0--0:0----0.0-
_~_.!:ongMab-ung/RespenSemb-uak---__ --------- Malinau Utara Malinau.. ------ 25.0--~ SO.0-3~-17.5~--- 7.5 7.9 0.0 0.0
~L LongJ'an.sin/Respen Semb~ak--------~-. Malinau Utara _-Malinau-- --...-...----12.0-~-62.0--40.8--14:018.4--10.0 -8.22.02:0-
51. Lo~~ya~gTRespen S~_~~~_él.k -_-_~:_---:---- -------~auutara-----MaTina~--- - -- :.-- 22.2:: 30.0__u 66.7---55])---:3.7.15.0--~-0.0 3.7 0.0
~~a...!:.él~Respen Sembuak- -- . __ Malinau Utara--~ Malinau--------22.7- .. 35.8 --68~2-sU----4~s-7:-5 ----4--:s--f-g----o:o-0:0--
~_ M~t:l.él.~lJ!:_Be~r{Respet:l_SerT1.t>..uak __ ..._---- Malinau Utara-~__ Malinau---- ·---23~5--21A--67~6---S3-.{;---2.9-17.9---5.9-~-O:O-o'O--

J5~~e.!:lablJ!:J<ecil/~e~enSemblJ.él.I<. :--- --- --= __ Marrn-;W-Otar-a-:.__ Malina-u--- -------17:-9- -33.3 ---615-S4.S------,--r.9-12T------o:cJ--O:O---2:6--0:<f-
56 Lepaga/LubukManis----- Malina-ü-Ürara Malina-ü----- ----26.1 --50.0- -- 65T-46.2---~3.8--SJ---o'()----O:O-O:O­
57 Menabur Senidoh/Lubuk Manis -----------------Malinau Utara---Malinau--------~5--56-:3-- 85.7 43.8 0.0-0:0--4.8 --O:O--O:OCf.O
58 Sebenuang/LubukManis-----------.---------Maïinau Utara--- Malinau----.-.--25.0-~.3-67.9 63.6---QO--6:1-~-QO-0.0 0.0-
59 Semolon/Lubuk Manis ------- ----- ---Maïiriau-Utar;--r;.1aTir1a-U- --- -- - 11.1 36.8 88.9 63.2 ----0.0 ------O'O---O'O--~O:O0.0-
60 Tebunyau/LubukManis . .------- -------M-a-iinau Utara . Malinau _--------52.9- 33.3-----4'iy-61.9-0:0--4:8------s.90.0---O:0-0.0-
61 Bintuan/Lokasi Paking Baru-------------------Mentarang-- Malinau-~----3411----51:5 65.2 48.5 ---O:o---o~6---o.o---~o:oo:o-

-62Biru;:;yG;kasfPalciniBaru------------------~tarang --- Malinau----------52.3 - 51.2.. 38.6 36.6. 2.3 7.3 6.8 4.9 0.0 0.0
§_~r19.lman/Lokasi Paking Baru

u

----.- -- - ~~ang - Mali~au--H---- 18.i__:23T ---63.6 -66.7---9.-1-..-5.1 9.1 5.'----0.0--0.0--

M....Seb~~~~~_i. Paking_~a.~lJ~~=:~~ ~~=_~_=:_=:~_~::_=- Mentara ng :~~}1alinau== -=--=_?l?_:=_34.1=:: 54.9 _n~1~=J!~a.._~ 4I===~~= --O,O·= --2.0 -...9..0
65_!:e>.!:l9 Lihi/Long Tami ..J.1.entarang Malin.él.lJ... n_n_nn __ 5.6 __ 452 94.~ ~.Q.. Q'O__ 5.0 __ ~_J>.Q Q.Q...g~g _
~__~~~~ Mentara.!'JL__ Malinau 76.5__1..00.0 Jl'? .Q,Q Q,Q__0.0__...Q..Q__O.O O...Q...Q:Q_
67_Long Pada Mentaral'19_ Malinau ~'?..__?~:~ 39_.1_~----".cJ_ 0.0 _-----.C>.Q__ 0.0 0.0 0.0_

_68 Long Ranau/Long Lemunjung Ment.él.!:llr19.... Malinau_ _ .__83.~__ 100.0 16.7 0.0 O~..Q_.O O.O 0.0 __Q:O 0.0
69 Long TitilLong Belanik . .... .... Mentarang . Malinau --- 28.1 45.2· 68.8 54.8 --3.1 0.0 . 0.0 -0:0 0.0 0.0­
lQ__~~élbur Kecil/Lo~~!I.n.9a' ==-=_=------ ---=_--~tarang------H Malinau. .-.--28-:-6--100.0 --71:40:0----0:0-- 0.0-----0:0--- 0.6--0.0 0.0-
l!_..Bi.a."l Tub~/Long TubenlTepuh m -----::::=- Mentaran.5L..._ - Malinau----------26.0 54.Ç---73T-45.5--6.7-----O:O--0:O-QO--M-O~0
72 Rian Tubu/Muara Rian ----.. ----Mentara."l!L --~u------71.4--85~-~614.3---0:0---0:0--0.0 ---0.0---0.0 0.0-
l.L!~r19.Belaka' --------=:::_=-~_==~~ ------- Malinau . 20.5 63.3 . 68.236.7--1U-0.0-----0-:0-- 0.0-0.0 0.0-
74 Long Lame/Muara Aran __. "--ulU!l.9.él!:l. ~_alina.lJ..______ 34.~ 72.9--- 54.0_1ZJ.__J'!:! Q.Q ____Q~ __~_O.O....Q.Q...
75 Long Sebawang/Long Bela~-'- .J'.lJl~ Malin~ ~~~__ ?2.9_~~_~~_1 3.~ .9.Q __0.0__O.O __().Q...O.O_
1~.h~gJ'()~ . ~ngai Bo~____ Malinau --.l.!-~_ 82.4 ~..Q. !!&.._12.5__..?~ 6.3 O.O ():..C>..._Q:Q...
77 Tang La'an (Putuk)/Pa' Amai. . Krayan Nunukan 6.9 34.5 72.4 44.8 3.4 20.7 . 13.8 0.0 3.4 0.0

Total - n -------- -----------3:f6--49.3----S~~-7._5-----6~2----4.0 ---,-:(;----oTO:2
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Potret Punan Kalimantan Timur: Sensus Punan 2002-2003

Lampiran 2. Lanjutan

Persentase penduduk berdasarkan pendidikan (%)*

Kabupaten Kecamatan Buta huruf Sekolah Dasar SMP SMU Akademi/PT
L P L P L P L P L P

Berau 31.6 45.1 51.3 50.9 3.8 2.6 1.0 0.8 0.2 0.0
Ke/ay 41.2 51.5 52.8 46.6 4.1 2.0 1.7 0.0 0.3 0.0
Segah 31.6 37.0 65.1 57.5 3.3 3.5 0.0 2.0 0.0 0.0

Bulungan 49.4 10.4 45.5 21.1 3.3 2.0 1.4 0.5 0.5 0.0
Peso 35.5 51.1 60.1 45.3 2.7 2.2 1.1 1.4 0.5 0.0
Sekatak Buji 56.8 83.1 35.9 14.6 4.7 2.3 2.1 0.0 0.5 0.0
Tanjung Pa/as 70.4 70.2 29.6 29.8 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

KutaiBarat 24.3 34.5 55.1 49.1 13.2 13.5 6.3 2.6 1.1 0.4
Long Bagun 8.2 14.4 62.7 65.8 16.4 15.3 11.8 4.5 0.9 0.0
Long Hubung 35.2 48.7 50.0 37.2 11.1 12.2 2.5 1.3 1.2 0.6

Kutai Kertanegara 21.8 38.1 60.9 51.2 10.0 9.1 1.3 1.6 0.0 0.0
Tabang 21.8 38.1 60.9 51.2 10.0 9.1 7.3 1.6 0.0 0.0

Malinau 32.0 49.5 54.2 41.1 8.5 6.5 4.6 2.0 0.6 0.3
KayanHi/ir 13.3 29.1 60.8 57.0 15.4 10.5 9.4 3.5 1.0 0.0
Ma/inau Barat 66.0 92.2 32.1 7.8 0.0 0.0 1.9 0.0 0.0 0.0
Ma/inau Se/atan 46.0 62.3 44.0 31.9 6.5 4.4 3.3 1.2 0.2 0.2
Ma/inau Utara 18.7 32.6 63.8 51.4 9.9 11.7 6.1 3.3 1.4 0.9
Mentarang 38.5 54.5 53.8 41.4 4.3 2.7 3.0 1.3 0.3 0.0
Pujungan 28.9 67.0 61.5 33.0 9.6 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
SungaiBoh 31.3 82.4 50.0 11.8 12.5 5.9 6.3 0.0 0.0 0.0

Nunukan 6.9 34.5 12.4 44.8 3.4 20.1 13.8 0.0 3.4 0.0
Krayan 6.9 34.5 72.4 44.8 3.4 20.7 13.8 0.0 3.4 0.0

Total 33.6 49.3 54.4 42.1 1.5 6.2 4.0 1.6 0.5 0.2



Lampiran 3. Tingkat pemilikan aset komunitas suku Punan Kalimantan Timur

No. Pemukimansuku Punan Kecamatan Kabupaten
Persentase pemilikan aset (%)

Ketinting M.Tempel Chainsaw Genset IV VCD Kulkas

1 Lamcin .. .. ~ Berau. ... 52 ° ° ° ° ° °
~_~~eliu/RTI L. Beliu_~.!lIlJ-.!~9~------------~~-----=~~------- .. 91 - 9 28 13. 16 13.. 3
~_ Long Duhung/Lamlai __ ~=~-=-=_--=--==k@y. __ :"~--- ~~--==:::--- -- ~-=--Ü=~-- 9 __..Q.-=--=_---~O---O =_~-=SL=
4 Long Keluh/Long l3_Ui' . .... . Kelay"___ Berau 97____ 6 3 __ ------..<>. 3 ~ }_
~_ Long Pelay/Lamjan Kelay_______ Berau 100 O .!L ~ ~ ~ Q__
_~ Long SUILJiL~~!!..!!a_n..U!19. KelaY.. Berau ~ 'lZ 1 <L. ..J> il O_
7_~~J:l_9J,a'ajjGa'a i) ___?~h________Berau...______lL___.J_.__.. _... -L Q.____ ___Q __ m •••• __0_____.0__
_~ ~~n LongAyap/JCl~~~~I'l_______ ... _~~ Ber~lJ... J~ O ~~ Q. .!? m_~ j)__

-·~=~i~~~~:/~:~~~e~~f~~=.-.-=~~=~===--_ i;=_==:-===--1:~:~~:=-===:::=_~~1~ ~_-=_=t==j=-=__~~JL==~_=-}~==~_=~=:===.=~~~=
l1_!~~~an/Kenya~L__________ _ _ ._n __~eso__ _~lun.9!.n 1L___ O lZ .2.___ Cl._____Cl.__ . Q_
_1.3_I,Cl~9.~!I.!1.9JKen.Y.~L______ _.__ __ __.fesCl_ _ J3.LJ~C1I'l________ ?l_________Q .1! ...Q..____.Q g_ ____9_
1LI,Clr:!9.1C1~J'lJIÇ~.Y~1_____ J)~~Cl Bul':l..I'l.9C1_n ~_ __0 .Cl. Q O 0 _0_

.J5__kCl.!19Jun~L~nyC1_hJlKeburau_ ._.. ~Cl__. ~~r:!9.C1I'l ~ Jl n j) O Q Q._
_1L Long Yin ~___ _...._._ _ .E.~ Jl~~~I'l ~L 'O H_ . ...Q... CL O 0_
_.1L_ Naha Aya(Kayan)/S. Benyaun9.___ __ Peso _~~ ~ O ~ O . O O Q_
~Telenjau.JKayanl/B~run&Getawan_______ Peso ~ungan _ _ 68 0 5 0 _. Q.. ..J> O_

19 Bambang/Respen Tangap __. ~~tak Buji _~l'l.9a~ 48 !.5 ~ .Jl 15 ..J~ 'O_
_~. Dulau/Muara Sekatak.ê.LJj~__. ~________ Sekatak Buji Bulu~ ~ --.-.3 ~ 0 8 . ~ °

21 Kelembunan(Berusul___________ Sekatak Buli____ Bulu_n.9!.I'l... 43 __ 14 ~ ~ .1·L_=: 1!_____ °_=
_~_ Punan Semberiot/H uI!!~. Sel'11_~riot_____________ SekC1!C1_~.!!~____ Bul u~_______ L O 0__ ___Q_________j) L___SL_.
_~_J~ rindak (Berusu) Jie k~!C1.15.ê.ulL ...§1unga.l'l.... ~ ..Q. Cl... Q__. O Q__..._.._.Q_
_~4.__ Uja ng (Berusu) .. ... m_ •• s..E!~_(1t~i<.êuL.. _Bul u~r1...__ 1L 0___ _ g___ ----.9__. ___Q...___ __O g
_~_SajaulSlc:l.Cl.m_u.iYClFl:J~_B inai_________m__ __Ta.l'l.iu n9_~C1I~s.___ Bulun9li.n__ ....__~ ..J?________~1 .. ~ m__ J~J 56 .__g _
~ ~.u_~n L01'19 Mer~~Muara Me~________ ~~!!9_B~n... ~tai Ba~C1! O__ 9_____9.___ .0. 0 .2.___ g __
_!L PU_I'l!I_I'l_Danu m Par_~i~~~~...Y.u~C1.5.Lt\:'IllC1!a_~_a.!ahL !_.Cl~9_Hub~ KutaL~~~.!... 2 ?7 ~ ~ 32 ~!.___ __L_
.~__Belinau Tab~ Kutai Kertaneg.C1."C1. ~ J 31 ..JQ ~ l!. .H._
29 Ma. Keba9....___________________ Taban..s...... Kutai Kertanegara 53 3 21 21__ 21 21 3
30 Muar.li.Jik__________________ Tabang Kutai Kertanegara 78 7 -~-~ ----m----"63--n---
.1L~~_____________ Tabang Kutai Kertanegara 45 9 23 23 32 32 9
__R...J~ =_ m_ rabang Kutai Kertanegara 80 9 ?l ~__~__ 41 _.-7_____
33 Long Pipa/Suie . Kayan Hilir Malinau . . 68 0- 27 17 9 - 8-- --2-
34_ LongSuie/Suie m_=~~=~_-=--.. m_ Kayan Hilir Malinau -- ---7-1----0--------1"6-.-...-.-----w-------19-~---.. -2-
_~_ Punan Bengalun/Muara Mangk~~_SC1!.....====-_n_ Malinau Barat Malinau------37---··---a--.-O- -----0-----2-.. ---0-----0-

. 36 Gon.9.Solok,'Bengaw.~______ _ MalinauSelata.l'l__~Malil1C1.ll..... ~~_:=ll=~ <[=::-=-0 ...:===-_Q-=- ~~_~__=:=---O-_~~__j)__=
_~_!_E...I'l9..4alar1/L. Jalan &Janjung t-l.C1I'l.9..C1~r1y.abL ~alina.ll~El!C1!S_r1...~alinau ~ Jl g Q... Q Q. 9 _
_;3!LJ:i.C11~a/lIls9C1h Lipi_{S..llI'l.9C1i..B.C1."ll____ .. MalinauSelatan Malinau 33 .. ° .° .. ° .. 0. ° .°
n39_ Long R~l,()kasi Kuala..Barl...._____ -------- .-----~~Selata~----Mali~-;~----------6----o-- ------0-----0-- ---Ü------<f-----ü--
40 NunuknTanah Kibang/LolGlsi Kuala Ran- Malinau Selata~ Malinau ·------0---0---- ----0------0--------0------ 0---0--
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W
N

_4.L_!3I~E!Elkayuk!Lokasi Loreh_ _ .. . . Malinau Selatan Malinau 2 0 0 0 .. . 0 0 . 0
42 Pelancau/Lokasi Loreh - .-....... . -.. . ..-. Malinau seTabin--- Malinau --- 36 ----2------.-2---.---.-.0-- ----5----0-----0--
··43-P~MnAdiu/Adiu-----.- ········-···-·-··------Malfr;a~seïata-n-··-Malinau-------if----o-----26 ··---7-------13---13-----0-·-
44 Punan Mirau/Laban ~rft&·-K~ala Mira~--·----~fna~-seratan Malinau .. . . S 0 S--0--·---6-··-.-.-0----0-
45 Long Lake/Lokasi S;turarÏ---- Malinau Selatiln Malinau--·· ~~------.-S----O- - 2 2----·-9------8-----0--
46 Punan Rian/Seturan---··-- --.--.-..---- Malinau Selatan Malinau - -. ·------0------0 0 0 13 0-- ·-··--·-6-·

.4'7 Seta~--------- Malinau Selatan Malinau --------71--·-~-6------- 15 .. 9 .. 6.. 1S-----0-

l!l~~=___=~~~~;i~~ii~~_~-~i-~f;;fg~~!~~T
53 LongTarau/Re~ Sembuak . Malinau Utara Malinau 21 4 4 . O. S O. 0
54 MenaburBesar/Re;;;~~ak----------~alina~bl~-- MalirÏ;;u------ 29 . O.. 0------0-----·-18---·---0----0-
~_ Menabur Kecil/Respen Sembuak ---- Malinau Utar~--Mafn-~---------·-1-7 -----6---- ------6-----0--~----·O-----0-_·
56 Lepaga/Lubuk Manis . __.__. n Ma~nau UtM~ Malinau . . 69 ·--0---- --(;--------0----3-1----0----0-
57 Menabur Senidoh/LubukManf;-·--·---··--·-··--- -. Malinau Utara -M;ji~u-------P 0 ci-·--·--·o-------v----o--o-
-sa Sebenuang/LubukManis .. .--.--.-- Malinau Utara Malinau----·--·-·------2S----Ô-----4-.--0--·---S------4-----4-
59 Semolon/LubukManis --.--.------.- Malinau Utara Malinau 42 -O--------·--'7------·--Ô-------zs----S--O
60 Tebunyau/Lubuk Manis---·----------·-M-a1fna-~Utara·---Maijj,au-·--- ---,o------Ô------·O---- -..- ---0-·--0-----0--0--

_~L~Ï!l_~u.!.n/LokasiPaki!l~!'"~. __ Mentarang -. Malinau .• --------82-----6-- 24 . 0-----0-·- 4'---0-

:!=~~~:~~:~-==:;;=~_~~~~=~=::=~~i;=;;~=~==-~=:::-=~::If~~=~-!:::~===~f_-~=~-~--:~:::r~~-:~~::
~_ Long L~t:!l!!B~Tam_i_._________________ Mentar~ MalinalJ_. ~ O ?.! ...Q O J>._..J>._
_~._ L0r1.9.!'J~~ .________ Mentarang. Malinau . 6 0 13. 0 .0 O ... 0

:~__~~~:u/Lor1.9.!em!J.nj!J:~.i==::=:=:==:====- ~:~:~:;~= ~:::~:~::-=-====_:~-:.16 ::-==- f==-=:--_ ~·--=~===~:__====I:~·-g-=:-1=
tfi . LongTiti/Long Belanik . Mentarang Malinau... .9 0 .17 . O. 0 O.. 0
70--·Menabur Kecil/LongB;langa'_-=== Mentarang MalirlillJ._===-=o--==_=-=q::-==_J1 . ~ O__=-- 0 ~=-=--Q:=
~!. Rian Tubu/~~JubE!.nITElP\Jl1 __.. Mentarang______ Malinau ...__ ._._9 0 0 0 Q. ._. 9_. L
72 Rian Tubu/Muara Rian Mentaran.s. Malinau . 14 0 0 0 .0 0 .0

-73-- Long Belaka' .__ ===_=_=:== ==._. Pujungan _--==__Malinau.-===:.::.~=-16-~~:=-3----:=: ~__~==:=J1 =---O----3------0--
74 Long Lame/Muara ,b....!'!l~ . Pujungarl.._____ Malin.il.u . .!.__O___ 0 0 O ~__.__O_

.LS_ LongSebaw~Long Belaka' ---.fLJjungan Malinau 11. 0 . 0 5 0 0 0
76 Lon~ - •.. Sungai Boh Malinau .------sa---------O--------scJ-----0--1lo------40----.-10--

:ZZ-=la ng La'a~~ut\J.k)Zfa'.,b.~.aL __- -- .. --------~!ilY.a_n__ . __ f\l..u~.LJkan :===- O==--=__==_5-=~-=::~=:: __----1~ __ ~ ~_==Q_=~- -:9:::-
Total 43.S 4.6 14.7 6.2 11.2 9.3 1.5

lampiran 3. lanjutan

No. Pemukimansuku Punan Kecamatan Kabupaten
Persentase pemilikan aset (%)

Ketinting M.Tempel Chainsaw Genset TV VCD Kulkas
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